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ABSTRAKSI

Shopping Mall adalah salah satu sarana perbelanjaan baru
yang perlu keberadaannya, mengingat peftumbuhzm Kota Jambi yang
kian berkembang seiring dengan meningkatnya Jjumlah penduduk dan
perekonomian didaerah ini.. Dikota jambi sektor perdagangan dan jasa
mempunyai peluang untuk berkembang terus. Perkembangan ini
karena didukung oleh kondisi sekitar yang terus berkembang pula.

Tuntutan terhadap pusat perbelanjaan baru juga dikarenakan
oleh meningkatnya kebutuhan akan sarana belanja yang lengkap ( one
stop shopping ) dan sekaligus dapat memberikan kepuasan dalam
berbelanja, sebab pusat perbelanjaan itu juga dapat dijadikan sebagai
tempat rekreasi dan informasi. Sehingga penataan ruang dan
sitkulasinya harus ditata sedemikian rupa yang dalam hal im
disesuaikan oleh prinsip — prinsip komersial untuk memudabkan

dalam pelayanan dan menciptakan suasana yang menyenangkan.
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BABI
PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG

Tinjanan Umum Kota Jambi

Secara geografis propinsi Jambi terletak antara 0° 45’ sampai 2° 45

Lintang Selatan, dan antara 101° 10’ sampai 104 © 55° Bujur Timur.Dengan batas

— batas sebagai berikut :

Sebelah Utara berbatasan dengan Propinsi Riau
Sebelah Timur berbatasan dengan Selat Berhala
Sebelah Selatan berbatasan dengan Propinsi Sumatera Selatan

Sebelah Barat berbatasan dengan Propinsi Sumatera Barat

Luas wilayah Propinsi Jambi secara keseluruhan adalah 53.435 Km’ yang

terdini dari 10 Kabupaten, 60 Kecamatan Induk, 5 Kecamatan Perwakilan, 1040

Desa, dan 102 Kelurahan Kesepuluh Kabupaten tersebut adalah:

.

Y 4

V. ¥ ¥ ¥ ¥ ¥

A

Kabupaten Kerinci 4.200 Km2 ( 7.86 % )

Kabupaten Bungo 7.160 Km2 ( 13,40 % )

Kabupaten Sarolangun 7.820 Km2 ( 14,63 % )
Kabupaten Merangin 6.380 Km2 ( 11,94 % )
Kabupaten\Batanghlari 4983 Km2(9,33%)
Kabupaten Muaro Jambi 6.147 Km2 ( 11,50 % )
Kabupaten Tanjung Jabung Barat 4.870 Km?2 ( 9,1 ]- %)
Kabupaten Tanjab Timur 5.330 Km2 ( 9,97 % )

Kabupaten Kota Jambi 205.38 Km2 ( 0.39 % )




PROPINS! JARIBS
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Gambar 1.1 Peta Propinsi Jambi
Sumber : Atlas Indonesia

Kota Jambi Secbagai ibukota dari propinsi Jambi semakin pesat
perkembangannya. Hal int ditandai dengan pergeseran guna lahan dan lahan
kosong menjadi lahan terbangun. Kota Jambi memiliki fungsi yang kompleks
yaitu sebagai pusat pemerintahan, pusat pendidikan tinggi, pusat perdagangan dan
perindustrian.

Luas kota Jambi 205,38 km?® ( 0,39 % dari luas keseluruhan dari propinsi
Jambi ), yang terbagi dalam 8 kecamatan, 2 desa, dan 53 kelurahan. Yaitu

» Kecamatan Kota Baru 77,78 Km ( 37,81 % )

» Kecamatan Jambi Selatan 34,07 Km ( 16,59 % )
» Kecamatan Jelutung 7,92 Km ( 3,86 %)

» Kecamatan Pasar Jambi 4,02 Km ( 1,96 % )

> Kecamatan Telanai Pura 30,39 Km ( 14,8% )




» Kecamatan Danau Teluk 15,7 Km (7,64 %)
» Kecamatan Pelayangan 1529 Km (7,44 %)
» Kecamatan Jambi Timur 20,21 Km (9,84 % )
Kota Jambi beriklim tropis yang terdiri dari dataran rendah dengan rata —
rata suhu maksimum 31,69°C. Ketinggian rata — rata dari permukaan laut 8
feet 10 meter. Berikut imi disajikan grafik yang menunjukkan rata — rata curah

hujan sepanjang tahun 2000.

Grafik Rata-Rata Curah Hujan Th 2000
350
__ 300
E 250
_§. 200
T 150
g 100
50
0

Bulan

Gambar 1.2. Grafik Rata-Rata Curah Hujan Tahun 2000
Sumber : BPS Kodya Jambi

Dalam rangka pengembangan kota Jambi, Pemerintah setempat
merencanakan pengembangan kebutuhan faéilitas perdagangan di kota jambi

meliputi antara lain Pusat Perbelanjaan kota yang berupa Shopping Mall.



1.2. Tinjauan Perckonomian Di Kota Jambi

1.2.1. Pertumbuhan ekonomi di Kota Jambi

Pertumbuhan ekonomi dalam suatu kota menunjukkan adanya peningkatan
taraf hidup, pendidikan, status sosial yang akan berpengaruh terhadap pola hidup
yang ada. Kaitannya dengan peningkatan pola hidup dalam masyarakat adalah
adanya keinginan untuk mendapatkan kebutuhannya dengan mudah, aman,
nyaman. Misalnya dalam hal berbelanja.

Kota Jambi dapat dikatakan sebagai kota yang sangat pesat pertumbuhan
perekonomiannya. Ini bisa dilihat dari kegiatan perdagangan regional Kota Jambi
menurut karaktenstik potensi ekonomi wilayah yang lebith luas pada dasarnya
memperkuat peranannya terhadap proses jasa distoibusi.

Pertumbuhan ekonomi di Kota Jambi dapat dilihat pada kegiatan
perdagangan yang terjadi. di sepanjang jalan yaitu sebagai simpul distrbusi
perdagangan dan jasa.

Peningkatan perekonomian di Kota Jambi dikembangkan pada sektor
perdagangan dan jasa agar terjadi keseimbangan pada tiap sektor. Dengan begitu
akan terjadi peningkatan Produk Domesti Regional Bruto ( PDRB ).

Dan data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) tahun 2002 Atas
Dasar Harga Konsian tahun 1993 mengalami peningkatan sebesar 3,45 %.
Kenaikan ini menunjukkan pertumbuhan perekonomian secara riil dimana faktor

inflasi deflasi sudah dihilangkan.




Angka — Angka Agregat Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar

Harga Berlaka ( Dengan Migas ) Tahun 2001 - 2002

Neo Lapangan Usaha Tahun 2001 Tahun 2002
Produk Domestik Regional Bruto Atas
1 11.140.085 13.183.276
Dasar Harga Pasar
2. | Penyusutan Barang — Barang Modal 547.149 657.526
3 Produk Domestik Regional Hetto Atas 10.593.473 12.525.750
" | Dasar Harga Pasar
4. | Pajak Tidak Langsung Netto 578.222 684212
5 PDRN Atas Dasar Biaya Faktor 10.015.251 11.841.538
" | Produksi
6. | PDRB Per Kapita 4.544 677 5.280.566
7. | Pendapatan Perkapna 4.058.426 4.743.132

Sumber : BPS kodya Jambi
Dan data diatas terlihat adanya pemingkatan pendapatan perkapita pada

tahun 2001 sebesar Rp. 4.058.426 menjadi Rp. 4.743.132 pada tahum 2002. Dari
angka tersebut menunjukkan besarnya peluang bisnis retaill yang dapat
dikembangkan di Kota. im

Dari data yang diperoleh dari kantor BPS Kota jambi discbutkan bahwa
perindustrian di Propinsi Jambi juga mengalami peningkatan dari tahun 1994 —
2002 baik dari unit vsahanya, investasi maupun produksinya. Jumlah perusahaan
Industri di Propinsi Jambi pada tahun 2002 ada sebanyak 6.937 yang angka ini

menunjukkan kenaikan sebesar 4,99% dari tahun sebelumnya. Sedangkan jumlah

tenaga kerjanya ada 58.019 orang.




1.2.2. Kondisi Perdagangan dan Jasa

Fasilitas perdagangan di kawasan pusat perdagangan ( business center )
Kota Jambi sudah berkembang sejak dulu, dan kegiatan yang berkembang disana
bukan hanya grosir dan eceran, yaitu sudah kefingkat menengah yaitu pusat
perbelanjaan ( department store dan supermarket ).

P e
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Gambar 1.3. Bussines Centre In Jambi
Sumber : Peta Kota Jambi

Dari sektor jasa, telah tumbuh beberapa kegiatan perbankan yang

! menempati area diantara bangunan pertokoan. Intensitas fingkat kegiatan utama
berada di pusat kota dan berkembang searah dengan pengembang kota. Fasilitas

perdagangan meliputi : pertokoan, pusat perbelanjaan yang berupa pasar skala

’ kota. Area pertokoan yang berlokasi hampir pada jalan — jalan utama kota, dimana

\ belum ada kesatuan bentuk.




Seiring dengan adanya perkembangan ekonomi perlu adanya
keterpaduan antara bidang promosi, penyediaan fasilitas, mutu dan kelancaran
pelayanan sehingga dapat mengoptimalkan kota sebagai pusat kegiatan ekonomi
antar beberapa kepentingan yang ada baik distributor sebagai pensuplai kebutuhan
dan masyarakat sebagai konsumen.

Dengan adanya pertumbuhan ekonomi yang sangat tinggi itu maka
kemampuan untuk berkonsumsi masyarakat juga cenderung meningkat, dalam hal
ini yaitu menggunakan uvang untuk belanja. Untuk itu maka pembangunan
Shopping Mall sebagai fasilitas perbelanjaan baru masih memungkinkan untuk
masa sekarang dan yang akan datang.

1.23. Kondisi Sosial Budaya dan Ekonomi

Kondisi geografis Kota Jambi yang dilalui oleh Sungai Batang Han
menjadikan pelabuban sebagai jalur perhubungan dan perdagangan yang sangat
ramai dilalui oleh para pendatang yang berasal dari Batam, Tanjung Pinang, Riau,
bahkan dari negara tetangga Singapura sekalipun.

Hal ini mengakibatkan terjadinya pertukaran budaya antara bangsa
pendatang dengan masyarakat sétempat. Produk — produk Iuar seperti barang —
barang elektronik dan pakaian second menjadi segmen pasar yang marak dan
berkembang di Kota Jambi. Kecenderungan itu juga yang mengakibatkan
kemampuan berkomsumsi masyarakat Jambi menjadi meningkat.

Mayoritas mata pencaharian masyarakat Kota Jambi adalah berdagang.

Hal ini terlihat dari menjamumya ruko — ruko disepanjang jalan — jalan utama di




Pusat kota. Sedangkan untuk Jambi luar kota masyarakatnya cenderung bekerja

Sebagai nelayan ataupun bercocok tanam.

Gambar 1.4. Ruko — Ruko di Sepanjang Jalan
Sumber : Pengamatan

Kota Jambi termasuk dalam rumpun bangsa melayu. Dimana nilai — nilai
adat istiadatnya masih sangat kental. Hal ini bisa terlihat dari rasa kekeluargaan
dan kegotongroyongannya yang masih mengikat. Seperti bergotong royong dalam
pembuatan rumah.

Rumah adat Jambi bernama Kajang Lako yang menggunakan konsep
rumah panggung, Hal ini dikarcnakan oleh kondisi geografisnya yang berawa —
rawa. Ruangan vang berada dibawah lantal; utama disebut kolong yang
difungsikan sebagai area untuk meletakkan hasil panen yang berasal dari hasil
perkebunan maupun pertanian. Sehingga terlindungi dan sinar matahari dan
hujan.

Seperti rumah tinggal pada umumnya, rumah Kajang Lako juga

mempunyai beberapa ruang yang terbagi berdasarkan fungsinya. Yaitu :



0 Beranda

Yaitu area yang digunakan Sebagai tempat transit sebelum memasuoki
rumah. Biasanya beranda ini juga digunakan Sebagai tempat untuk
menerima tamu terdekat ( tetangga ) yang berasal lingkungan sekitar.
Ruang Tamu / Ruang Keluarga

Ruang tamu merupakan ruangan yang dipergunakan untuk menernima
tamu jauh ataupun tamu yang berasal dari kerabat terdekat. Ruangan
tamu ini merupakan ruangan lepas yang hanya ditandai oleh tiang —
tiang penyangga. Ruangan ini juga berfungsi sebagai ruang keluarga.
Dimana kelurga besar pada waktu — waktu tertentu berkumpul
dibagian ruangan lepas itu.

Kamar Tidur

Kamar ini adalah satu — satunya ruangan yang diberi sekat permanen (
dinding ) dari kayu. Letaknya berada pada kedua sisi sebelum
memasuki dapur.

Ruang Tengah

Ruang tengah ini dimanfaatkan untuk menuju jalan ke dapur. Ruangan
ini dibiarkan saja terbuka.

Dapur

Dapur tedetak terpisah dari bangunan utama yaitu dibagian belakang
rumah. Alasan pemisahan dapur ini adalah untuk keselamatan. Bila

sewaktu — waktu terjadi kebakaran.
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Ruang Tengah

Beranda

Gambar 1.5. Denah Rumah Kajang Lako
Sumber : Pengamatan

Pada dasarnya pembagian ruang dalam Rumah Kajang Lako tersebut
berbentuk segiempat. Bentuk ruang lepas dan lﬁas tanpa pembatas merupakan
sesuatu yang sangat disukai olch masyarakat Jambi Hal ini dikarenakan olech
keefisienan bentuk dan fungsi yang akan diwadahi. Hanya pada ruang — ruang
privat ( kamar tidur ) yang mengalami penyekatan permanen ( dinding ). Dengan
kata lain sesuatu yang berhubungan dengan dunia luar ( Ruahg Tamu / Ruang
Keluarga ) bersifat terbuka , sedangkan sesuatu yang pribadi / privat bersifat

tertutup.
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Konstruksi yang digunakan pada Rumah Kajang Lako ini menggunakan
konstrukst kayu yaitu kayu bulian yang banyak terdapat di Kota Jambi.
Ketinggian ramah dari permukaan tanah bekisar antara 1 samapi 1.5 m.

Konsep rumah panggung ini menjadi konsep bangunan fasilitas
pemeriniahan di Kota Jambi seperti pada kantor walikota, Pemda dan instansi
pemerintah lainmya. Kesan mencolok hadir dan bentuk ornamen ukiran dengan
motif yang bermacam — macam menjadi hiasan yang menambah khasanah budaya
bangsa. Ukiran tersebut biasanya terdapat pada dinding, pintu, jendela, maupun
pada lisplang.

Gameir 16Rmnah Aat.lamb o
Sumber : Data Pribadi
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Sedangkan wama — wama dominan yang ada dirumah Kajang Lako adalah
merah yang menunjukkan keberanian, Kuning keemasan menunjukkan kejayaan
dan hitam yang menunjukkan pemangku adat.

13. Tinjauan Kependudukan Di Kota Jambi

Pertumbuban penduduk dalam suatu kota menunjukkan adanya
kecenderungan perkembangan kota. Semakin bertambah banyaknya jumlah
penduduk, maka akan semakin banyak pula permasalahan yang ditimbulkan
seperti adanya kebutuhan kota terhadap sarana dan prasaran yang mewadahi
Tingkat kebutuhan tersebut diawali dan pusat kota yang menjadi titik tolak dan
perkembangan kota.

Untuk memenuhi kebutuhan dalam perencanaan pembangunan diberbagai
bidang sangat diperlukan sekali data yang menggambarkan keadaan penduduk.
Jumiah penduduk Propinsi Jambi pada tahun 2000 sebesar 2.407.166 seknar
1.179.317 termasuk angkatan kcrja. Dan sebanyak 1.121.350 mercka yang
bekerja terbanyak bekerja disektor pertanian yaitu sebesar 311.689.

Kota Jambi Sebagai ibukota dari propinsi Jamb: mengalami tingkat
pertumbuhan penduduk sebesar 2, 06 % pertahun. Dan prosentase tersebut maka
dapat diketahui proyeksi jumlah penduduk pada tahun 1999 sebanyak 405.731

jiwa, tahun 2000 meningkat menjadi 417.507 jiwa, sedangkan ditahun 2001
meningkat lagi menjadi 423.891 jiwa, dan ditahun 2002 menjadi 431.709. Dengan

menggunakan ramus sebagai berikut :




Pt=Po(l+un)' dimana:

Pt : Jumlah prediksi

Po: Data tahun terakhir
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N : Rata - rata pertumbuhan pertahun T : Prediksi berapa tahun

Proyeksi Jumlah Penduduk di Propinsi Jambi Tahun 1999 - 2006

No Tahun Jumlah Penduduk ( Jiwa )

1 1999 405.731

2 2000 417.507

3. 2001 423 891

4. 2002 431.709

5. 2003 440.602

6. 2004 449 495

7. 2005 458388

8. 2006 467.281

Sumber : BPS Kodya Jambi

Dari tabel diatas diperkirakan jumlah penduduk Kota Jambi akan

mencapai 467.281 jiwa pada tahun 2006.Dari proyeksi jumlah penduduk tersebut

dapat diketahui seberapa banyak tingkat kebutuhan masyarakat techadap saranra
dan prasarana yang ada. Untuk itu perlu adanya wadah kegiatan yang mewadai
dan sesuai dengan jumlah kebutuhan bagi masyarakat dengan pertimbangan pada

sector — sector yang berpotensi untuk dikembangkan.

14. Trend Perkembangan Komersial

Perkembangan bangunan komersial di kota — kota merupakan perwujudan

dari pertumbuhan ekenom:: yang semakin meningkat menuju perkembangan kota.
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Bangunan komersial imi dityjukan pada masyarakat untuk memperolch
keuntungan. Tumbuhnya bangunan komersial tidak hanya di pusat kota, tetapi
sudah mulai mengarah ke pinggiran kota. Salah satu bentuk bangunan komersial
tni adalah bangunan Shopping Mall. Dalam perkémbangarmya muncullah
Shopping Mall yang dilengkapi oleh sarana hiburan dengan berbagai fasilitas
kemudahan dalam pelayanan dan kenyamanan yang menjadi salah satu cara
mempromostkannya.

Pada Kota jambi sendiri, bangunan komersial im teriithat pada
berkembangnya bangunan pertokoan di sepanjang jalan yang pada akhirnya
membentuk area komplek pertokoan. Banguna tersebut berbentuk departement
sore, supermarket, dan gabungan supermarket dan departement store.

Di Indonesia konsep Mall yang nampaknya sedang dan menjadi trend
dimasa mendatang, sudah ada sejak dulu meski tidak terdefinisikan. Sebagai
contoh jalur pedestrian yang mengikat beberapa toko juga meruapakan konsep
Mall yang sudah ada sejak jaman dulu (Sianturi, Konstruksi, 1990 j.

Jadi selain sebagai pusat perbelanjaan, mall juga dapat berfungsi sebagai
tempat rekreasi dan informasi, artinya mall sebagai suatu wadah kegiatan
perdagangan dapat dijadikan sebagai tempat rekreasi dan wadah informast, oleh
sebab itu penataan ruang dan sistem sirkulasinya ditata sedemikian rupa untuk
memudahkan pelayanan dan menciptakan suasana yang menyenangkan

(rekreatif).




15

1.5. PERMASALAHAN UMUM
Bagaimana menyusun suatu konsep perencanaan dan perancangan fasilitas
Shopping Mall di kota Jambi yang dapat memenuhi tuntutan kegiatan belanja dan
rekreast masyarakat setempat.
1.6. PERMASALAHAN KHUSUS
Bagaimana mengatur pola tata ruang dan pola sirkulasi yang sesuai dengan
prinsip — prinsip komersial pada bangunan Shopping Mall di Kota Jambi.
1.7. TUJUAN PEMBAHASAN
a. Secara umum tuuan pembahasan adalah untuk menyusun suatu
konsep perencanaan dan perancangan fasihtas Shopping Mail di Kota
Jambi yang dapat memenuhi tuntutan kegiatan belanja dan rekreasi
masyarakat setempat.
b. Secara khusus untuk membuat suatu rancangan Shupping Mall di Kota
Jambi melalui pengaturan pola tata ruang dan pola sirkulasi yang
sesuai dengan prinsip — prinsip komersial.
1.8. SASARAN PEMBAHASAN
Sasaran yang ingin dicapai adalah membuat rumusan konsep dasar
perencanaan dan perancangan fasilitas Shopping Mall di Kota Jambi yang dapat
memenuhi  tuntutan perkembangan kebutuhan masyarakat yang meningkat
melalui ungkapan penatan ruang dan pola sirkulasinya..

L.9. LINGKUP PEMBAHASAN

Lingkup pembahasan akan dilakukan dalam disiplin 1lmu arsitektur, serta

literatur yang berkaitan dengan pusat perbelanjaan. Hal yang berkaitan dengan

i)



16

studi perencanaan arsitektur dibahas dengan pendekatan dasar logika sederhana,
untuk memperkuat analisis dari sudut pandang arsitektur.
1.10.  Metodologi
1.10.1. Metode Pengumpulan Data
a. Pengumpulan data primer
e Observasi lapangan
e Wawancara dengan pihak terkait dalam hal in1 pemenintah ( BPS,
DPU, BPN, dan bappeda Kota Jambi ).
a. Pengumpulan data seckunder
e Studi literature meliputi :-
» Buku tentang pusat perbelanjaan ( ULI : Shopping Center
development Handbook, 1997 ).
% Arsitektur : bentuk ruang dan susunanaya, Franscis D.k. Ching
» Central City Mali, Rubenstein, 1978
» Majalah ASRL, KONSTUKSI yang berhubungan dengan pusat
perbelanjaan.
> Pengambilan data dengan pihak terkait dalam hal iai
pemerintah, yang berhubungan dengan BPS, DPU, BPN, dan
Bappeda Kota Jambi baik secara langsung maupun tidak
langsung.
1.10.2. Metode Pembahasan
Metode pembahasan yang digunakan adalah metode deskriptif yang

dilakukan dengan pengumpulan data — data primer dan sekunder yang kemudian
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digunakan untuk menganalisa guna mendapatkan kesimpulan yang dapat

dipertanggungjawabkan.

L11.

Keaslian Penulisan
Keaslian penulisan dimaksudkan untuk menjaga keorsinilan pemikiran —
pemikiran, ide — ide, serta gagasan — gagasan tentang studi tugas akhir.
Dibawah imi beberapa judul tugas akhir yang dijadikan Sebagai literature
dan pembanding :
I. Judul : Shopping Mall Sebagai Pusat Perbelanjaan, Rekreasi dan
Informasi Di Cilacap. -
Oleh : Anef Nuryadi/ 87 340 008 / Tugas Akhir/ 1995 / Ul
Penekanan pembahasannya pada sirkulasi dan penataan shopping
mall, serta building performance vang dapat dijadikan Sebagai
landmark pada pusat perdagangan kota baru ( new town ) di
Cilacap.
2. judul : Shopping Mall di semarang
Oleh : Dedy Rudyanto / 88 340 022 / Tugas Akhir / 1994 / UlI
Penckana pembahasannya pada upaya pengembangan shopping
mall Sebagai pola baru suasana pusat perbelanjaan dan rekreast
untuk menambah daya tarik dan efektifitas ruang perdagangan, dan
alternatif bara wadah sector perdagangan formal dan informal di

Kota semarang
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Perbedaannya : Pada Shopping Mall Di kota Jambi int penckanan

pembahasan terletak pada pengaturan tata ruang dan sirkulasi yang

mengacu pada nilai — nilai kemersial bangunan di Kota Jambi.
1.12. Spesifikasi Umum Proyek | ~
1.12.1. Profil Pengguna Bangunan
Pengguna dalam Shopping Mall dibedakan atas :
a. Pengunjung / konsumen / pembel
Yaitu masyarakat / obyek pelaku kegiatan yang membutuhkan
pelayanan jasa, barang, dan rekreasi.

b. Penyewa / pedagang
AN

Yaitu pemakai ruang dengan menyewa atau membeli dari pengelola
pusat perbelanjaan untuk digunakan sebagai tempat barang — barang
dagangannya kepada konsumen.

c. Pengelola
Yaitu memberikan pelayanan dan menyediakan fasilitas yang
mewadahi pedagang yang menyewa pusat perbelanjaan.

d.  Supplier |
Yaitu peng131 / pengantar barang yang diperlukan pedagang.

1.12.2. Jenis pengunjung

Jenis pengunjung dalam Shopping Mall dibedakan atas

a.  Pengunjung tradisional
Yaitu pengunjung yang berbelanja untuk memenuhi kebutuhan

hidupnya sehari — hari. Mercka mementingkan kualitas dengan harga

AN
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relatif murah daripada kualitas dengan harga yang relatif mahal.
Pengunjung seperti ini tetap ada didaerah pertokoan dan terutama di
pedesaan. Tempat bagi kelompok ini adalah tempat yang sederhana -
dan bebas berinterakst dengan sesama pembeli atau penjual termasuk
tawar — menawar.

Pengunjung Modern

Yaitu pengunjung vang berbelanja juga untuk kebutuhan aktualitas
din. Mereka lebith menyukai barang berkualitas tinggt walaupun
harganya mahal. Tempat bagi mereka adalah tempat yang berbentuk
modemn, ekslusif dan lengkap. Disamping itu mercka juga
membutuhkan tempat untuk ajang rekreasi dan hiburan. Pcngunjzmg
seperti ini banyak terdapat di kota — kota besar.

Pengunjung Transisi

Pengunjung transisi adalah peralihan antara pengunjung tradisional
dengan pengunjung modem, dengan sifat gabungan diantara
keduanya Tempat bagi kelompok ini adalah tempat dengan system
modern dan lengkap tetapi tidak ekslusif dan glamour. Pengunjung
seperti ini ada di kota besar dan kota kecil.

Pengunjung Wisatawan

Pegunjung Wisatawan berbelanja pada suatu tempat perbelanjaan
dengan sifat musiman. Dalam berbelanja mereka berbelz;nja mencan
barang khas daerah tersebut, yang tidak melihat harga dan kualitas.

Pusat perbelanjaan yang cocok bagi mercka adalah pusat
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perbelanjaan yang menjual barang kebutuhan souvenir khas daerah
tertentu.
( Sumber > Anwar, 1998 )
1.123. Jenis Kegiatan

Jenis kegiatan yang mewadahi dalam kegiatan pusat perbelanjaan vaitu

kegiatan jual beli dan kegiatan pengelolaan.

a. Kegiatan jual beli, kegiatan yang mewadahi antara lain :
- Kegiatan pelayanan jual beli |
- Kegiatan penyajian barang dan penyimpanan
- Kegiatan promosi
- Kegatan pergerakan
- Kegiatan distrnbusi barang

b. Kegatan pengelolan
- Kegiatan manajemen
- Kegiatan operasional dan pemeliharaan

1.12.4. Pola Kegiatan Pengunjung

Pola kegiatan yang terdapat pada pusat perbelanjaan

a. Pola kegiatan mengenal area
Disim pengunjung memerlukan ornentasi yang jelas, schingga
pengunjung dapat memperkirakan jarak yang akan ditempuh untuk

mencapai unit penjualan yang dituju.



1.125.
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. Pengunjung telah mengenal area

Pengunjung langsung menuju ketempat yang dituju apabila ada
keperluan khusus, schingga diperluka pola pencapaian yang efektf. -
Pengunjung berkeliling jika ingin membeli barang atan sckedar

melihat — lihat atau ingin berekreasi.

. Pola transaksi

Dalam transaksi pengunjung langsung membayar harga barang yang

dibeli pada kasir.

Pola rekreatif

Pengunjung dalam melakukan kegiatan berbelanja lama akan
melelahkan dan membutuhkan suasana yang lebih rekreatif , oleh
karena rtu dibutuhkan keleluasaan gerak.

Pola sirkulasi

Pola sirkulasi disini adalah pola sirkulasi yang mudah dibaca.dan
scderhana, karena pengunjung cenderung untuk jalan yang singkat

apabila kebutuhannya telah terpenuhi..

Sifat Kegiatan
Dalam pusat perbelanjaan ada tiga kegiatan yang diwadahi dan sifatnya
adalah :

a. Kegiatan jual beli, mempunyai sifat : dinamis dan terbatas.

b. Kegiatan promosi, mempunyai sifat : dan segi visual barang

dagangan mempunyai daya tarik dan dari segi daya saing mengarah

pada aspek harga, mutu, serta pelayananan



¢ Kegiatan rekreasi, mempunyai sifat : non formal, dan dinamis.
1.12.6. Kebutuhan Ruang
Macam kebutuhan ruang yang dikelompokan menurut fungst dam
kegiatan, yaitu :
a. Kelompok Penjualan
¢ Ruang ntel
e Ruang departement store
e Ruang supermarket
b. Kelompok fastlitas pendukung
e Ruang atrium
o Ruang koridor
e Ruang plaza
e Ruang food court / restoran
e Ruang arena bermain
¢. Kelompok Ruang Service
e Ruang parkir
e Parkir Gudang
e Ruang Jouding dock / bongkar muat
e Ruang lavatory
e Ruang mushola
e Ruang security dan informasi

e Security dan informasi




1.12.7.
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d. Kelompok Ruang Pengelola dan Kanfor
e Ruang pimpinan
* Ruanag manejer kevangan
o Ruang manejer pemasaran
e Ruang pemeliharaan :
¢ Ruang mekanikal daaan elektrikal
¢ Ruang staff '
e Ruang informasi / operator
e Ruang rapat

e Ruang tamu

Lokasi dan Site

e
Peta Lokasi Site
Sumber : Peta Kota Jambi
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Lokasi proyek ini terletak didalam area Kota Jambi atau tepatnya berada
pada ruas JI. Hayam Wuruk . Dimana luasan tanahnya yattu sekxtar + 1,5 Ha. Ruas
jalan ini merupakan ruas jalan yang berada di kawasan pusat kegiatan ( Business
Centre ) dengan aksesibilitas baitk yang mudah dalam pencapatannya dan dilala
oleh jalur transportasi. Lokasi ini tidak jauh dari pusat pemerintahan, area
perdagangan, area terminal, dan juga area pemukiman penduduk. Sedang secara
analisi kondisi site cenderung tidak berkontur dengan bebderapa pohon jalan
disckitar trotoar. Dilalui oleh infrastuktur kota sepert: listrik, telepon, PDAM, dan
saluran drainasi.
1.12.7.1. Potensi Site

Letak site yang berada di tengah kota maka dapat dikatakan beberapa
potensi sangat mendukung keberadaan area gedung ini, seperti mudahnya jalur
pencapaian dan area transporiasi yang merupakan bagian dar aksesibilitas,
dimana ruas jalan ini dilalui oleh jalur angkutan dalam kota. Kondisi lokasi yang
telah dilalui oleh jalur infrastuktur dan utilitas, memungkinkan kemudahan dalam
penyediaan air bersih, sarana listrik serta saluran drainase. Sclain itu lokasinya
yang sangat dekat dengan area perdagangan, memungkinkan proyek ini umtuk

menambah salah satu obyek perdagangan di ruas jalan Hayam Wuruk ini.




1.13. KERANGKA POLA PIKIR

PERMASALAHAN KHUSUS

BAGAIMANA MENGATUR PQLA TATA RUANG DAN POLA SIRKULASI YANG
SESUAI DENGAN PRINSIP « PRINSIP KOMERSIAL PADA BANGUNAN

SHOPPING MALL DI ROTA JAMBI

X

SPHSIFIKASI MASALAH

R !

PRINSIP ~ PRINSIP KOMERSIAL

2N

UMUM LOKAL

| B ¥ w——

PERPADUAN PRINSIP KOMERSIAL

[ AR A A A N A Y R N N R R R N NS A RS RS N NN Y X

r e — f——L—-T__—_ﬂ
RUANQG FACADE LOKASI SITE
BENTUK RUANG POLA SIRKULASI CITRA KOMBRSIAL—-] SYARAT SITE
[ | I ] b T 1 r‘— | .
TR T T R : : g
= 3 E % E oy ﬁ >
g 3 g 7 2 5 g 2
> . S < A & ; A
i 7 ~ ﬁ
T o g
' ; [ RS SRR &
I ' 4 ————
KONSEP BENTUK < : : KONSEP PERFORMA
TATA.RUANG XYY RN TR N : N
H BANGUNAN KONSEP TATA
a MASSA

25



26

BAB 11

BATASAN DAN PENGERTIAN

2.1 Pengertian Pusat Perbelanjaan daa Shopping Mall

Suatu area { Iinter ) dengan pepohonan, taman vang dilengkaps dengan
area tempat berjalan kaki, tempat duduk, sculpture, kolam air mancur, pola — pola
paving dan sebagainya. { Rubentein — Central Ciry Mall, 1978 )

Rubenstein juga menjelaskan bahwa Mall dapat diartikan sebagai suatu
area pergerakan linter pada scbuah central city business area vang lebih
dionentaikan pada pejalan kaki, bentuk pedestrian dengan kombinasi plaza dan
ruang — ruang interaksional.

Apabila Mali diterjemahkan dari kamus The Bandom House Dictionary
artinya adalah suatu tampat orang berjalan dengan santai yang disekitarmya
terdapat toko — toko, serta mudah dicapai baik dan entrance maupun tempat
parkir.

Definisi Shopping Mall

1. Shopping Mall adalah hal berbelanja, menurut :

a.  Aktivitas, dilakukan secara rutin / insedenti]l untuk
memenuhi  kebutuhan, kesenmangan sosial atam
memanfaatkan waktu Juang.

b.  Sifat, distribust barang secara langsung oleh penjual

untuk memenuht permintaan konsumen yang bersifat
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komersial meliputi penyediaan, penyimpanan dan
penjualan barang
2. Mall adalah tempat berjalan atau pedestrian

a.  Makna asal Mall adalah area yang biasanyz dilingkupt
oleh pepohonan, digunakan sebagal tempat jalan —
falan / open space yang terbentuk dan ruang — ruang
antar bangunan yang digunakan sebagai tempat
sirkulas) pejalan kaky diluar bangunan,

b. | Makna luas Mall adalah suatu area pergerakan linier
pada suatu pusat usaha yang Iebih diorientasikan bagi
peialan kaki berbentuk pedestrian dengan kombinast
plaza dan ruang — ruang tertentu yang difengkapi unsur
dekoratif.

Dari uraian diatas diperoleh gambaran Shopping Aaii adalah sebagai
wadah kegiatan komersial dengan publik space atan Mall yang dirancang khusus
bagi pejalan kaki (pedestrian ), denganv deretan toko disetiap sisi jalan, tempat
orang melakukan aktivitas berbelanja, atau sekedar jalan — jalan menikmati
suasana, terpisah dari lalu — lintas kendaraan, memiliki akses mudah dasni jalan

umum, dilengkapt unsur dekoratif dan kenyamanan.
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2.2 Karakier Dasar Shopping Mall
1. Mall Tesbuka
Adalah Mall tanpa pelingkup. Keuntungan kesan yang ditimbulkan
juas, perencanaan teknis mudah sehingga biaya murah. Kerugiannya

kesulttan Climatic control (berpengaruh terhadap kenyamanan ).

)

Mall Tertutup

Mall dengan pelingkup. Keuntungannya berupa kenyamanan
climatic control, sedangkan kerugiannya adalah biava mahal dan
kesan kurang luas.

3. Komposit Mall
Merupakan gabungan antara mall yang terbuka dengan tertutup
dimana sebagian terbuka dan bagian lainnya tertutup.

Secara umum pusat perbelanjaan mempunyar pengertian sebagai suatu
wadah dalam masyarakat yang menghidupkan suatu kota atau lingkungan
sctempai, dimana pusat perbelanjaan merupakan sarana prasarana untuk
melakukan kegiatan perniagaan, pembclian atau salah satu lingkungan untuk
berkomunikasi, berkumpul dan berekreast.

Definisi pusat perbelanjaan lebih lanjut adalah :

1. Pusat perbelanjaan merupakan kegiatan jual beli yang berorientast
kedalam karena kegiatan jual beli itu lebih ditijukan pada manusia
yang berada didalam bangunan.

2. Pusat perbelanjaan meérupakan suatu kelompok fasilitas pertokoan

- dalam syatu bangunan yang direncanakan sebagai area jual beli, area -
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untuk berjalan — jalan, istirahat, area untuk bermain anak — anak, dan
pola paving yang menank

Pusat perbelanjaan adalah scbuah tempat kegiatan pertukaran dan
distrtbust barang atau jasa yang bercirtkan komerstal.

Pusat perbelanjaan adalah sekelompok kesatuan bangunan komersial
vang dibangun dan didirikan pada sebuah lokast yang direncanakan,
dikembangkan  dimulai dan diatur menjadi kesatuan operasi  (
operating unit ), berhubungan dengan lokasi, vkuran tipe toko, dan
area perbelanjaan dan unit tersebut. Unit it juga menyediakan parkir
yang dibuat berhubungan dengan tipc dan ukuran totai dan toko —
toko.

( Sumber : An no Name, Community Builders Handbook, 1997 )

Jadi Shopping Mail dapat diartikan sebagal suatu pusat perbeianjaan
vang berintikan satu ataupun beberapa department store besar ( main tenant )

scbagai daya tarik, dengan tipologi ruang toko menghadap ke koridor utama.

Dari penjelasan diatas jelaslah bahwa sirkulasi merupakan faktor yang

1.

sangat vital dalam sebuah Shopping Mall.

~ Jenis Pusat Perbelanjaan

Berdasarkan Jangkauan Pelayanan
3. Pusat perbelanjaan lokal ( Neighbourhood Center )}

Jangkauan pelayanannya antara S.000 — 40.000 penduduk (skala

Iingkungan ).




30

Luas areanya berkisar antara 30.000 — 100.000 sq.fi. (2.787 —
9290 m*® )
Jenis fasilitas : supermarket, toko — toko tunggal (shop unit )

b Pusat Perbelanjaan Distrik ( Community Center )
Jangkauan pelayanan antara 40.000 — 150.000 penduduk (skala
wilayah . Luas area bekisar antara 100.000 — 300.000 sq.ft.
(9.290 —27.870 m° )
Jenis fasilitas : department store, variety store, vunior department
store, supermarket dan toko — toko tunggal.

c. Pusat Perbelanjaan Regional ( Main Center )
Jangkauan bekisar antara 150.000 — 400.000 penduduk. Luas
area bekisar antara 300.000 — 1.000.000 sq.ft. (27.870 — 92.990
m2 ).
Senis fasilitas :Junior department store, department store dan toko
— toko.
( Sumber : Saifullah, Ahmad, M. T. Superblok Apartemen, Pusa;
Belanja & Perkantoran, Jogjakarta : UGM ).

2. Berdasarka Standart ULI ( Urban Land [astitute )

a. Neigborhood Center
Yattu pusat perbelanjaan dengan luas area yang digunakarn 5.000

m>.

Comntoh fasilitas : Supermarket
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b. Community Center
Yaitu pusat perbelanjaan dengan luas area yang digunakan
15.000 m”.

Coutoh fastlitas : Junior Department Store, Supermarket.
c. Regional Center
Yaitu pusat perbelanjaan dengan luas area yang digumakan
40,000 . |
Contoh fasilitas : dua atau lebih Department Store. |
3. Berdasarkan bentuk fisik

a. Shopping Street yaitu sederetan pertokoan disepanjang sisi jalan.
Contoh fasilitas : Pertokoan disepanjang jalan Mallioboro.

b. Shopping Center yaitu komplek pertokoan yang terdini dan toko
tunggal yang disewakan atau dijual.

c. Shopping Precint yaitu komplek pertokoan dengan stan toko
menghadap keruang terbuka yang terbebas dan kendaraan.

d. Department Store yaitu suatu toko besar terdiri beberapa lantsi
dan menjual berbagai macam barang Peletakan tata letak yang
memudahkan sirkulasi dan kejelasan akses. Luas lantai 10.000 —
20.000 m’.

Contoh : Matahan

e. Supermarket yaitu toko yang menjual barang kebutuhan sehari —

“hari dengan system pelayanan senditi dan penjualan bahan
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makanan tidak melebihi 15 % dari seluruh area penjualan. Luas
lantai bekisar 1.000 — 2.500 m’”.
Contoh : Mirota KXampus

f. Departtment Store dan Supermarket vaitu bentuk perbelanjaan
modem yang umum dijumpai { gabungan antara department store
dan supermarket ).
Contoh : Mallioboro Mall

g Super Store Yaitu toko satu lantai tetapr menjual berbagar jems
barang dengan pelayanan sendin, dengan lahan terbatas. Luas
lantai bekisar 5.000 — 7.000 m”.

4. Berdasarkan kuantitas barang

a. Toko Grosir
Yaitu toko yang menjual barang — barang dalam jumlah yang
besar.

b. Toko Eccran
Yaitu toko yang menjual barang — barang persatuan barang.

5. Menurut Departemen Perdagangan Rl

a. Pusat Perbelanjaan Primer
Fasilitas perbelanjaan yang melayani seluruh wilayah kota.

b. Pusat perbelanjaar Sekunder
Fasilitas perbelanjaan yang melayani sebagian wilayah kota atan

lingkungan.
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¢. Pusat Perbelanjaan Tersier
Fasilitas perbelanjaan yang melayant lingkungan perumahan
Persyaratan Shopping Mall
Peryaratan Umum

a. Lokass
Hal vang perlu diperhatikan dalam menentukan lokast adalah
- Tempat — tempat yang sudah tentu ramai, seperti pusat kota,
dimana banyak orang lalu lalang (posisi strategis ).
- Mudah dicapai baik oleh kendaraan pribadi maupun angkutan
umum transportasi mudah, prasarana memadai.
b. Jalan Masuk ( akses )
Pembagian jalan masuk
- Untuk pejalan kaki, kendaraan pnbadi dan mobil barang
sebaiknya terpisah.
Ada jalan pintas ( teriindung oleh sinar mataharn dan hujan ) yang
menghubungkan tempat — tempat.
¢. Pengaturan Pembagian Ruang
Pertokoan besar, dilengkapi ruang aula dan peragaan, restoran, kedai
minum, tempat bermain, bauk, kantor pos, biro perjalanan, bioskop
dan faman.

d. Tempat penjualan
Ruang bawah tanah lebih baik dipergunakan untuk tempat peninalan

dibandingkan dengan lantai tambahan diatasnya.
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e. Tinggi Lantai

Untuk unit besar antara 4 — 5 m. Untuk umit kecil 3 m tergantung dari

jenis pelayanannya pada ruang — ruang yang terjalu tinggi, biasanya

agak membuat pengunjung menjadt segan. Unit — unit pertokoan

tidak menggunakan pencahayaan alams, melammkan memanfaatkan

pencahayaan buatan dengan ventilast mekanik.

f.  Pergemakan antar lantay

Tangga
letak tangga harus dibuat agar mudah dilihat dan dican. Apabila

tangga dimaksudkan juga sebagai jalan darurat, sebaiknya
direncanakan dekat pintu keluar.

Elevator

Mudah dilihaat dan pintu masuk. Diletakkan ditengah — tengah
bangunan dengan jarak tidak lebih dari 50 m dari bagian
penjualan pada masing — masing lantai.

Eskalator

Memasang escalator pada suatu tempat tertentu akan mengurangi
lebar efektif Mall { yang merugikan sejumlah penyewa tertentu ).
Akan lebih baik jika ditempatkan pada suatu koridor layan pada

secondary Mall dan harus ditandai dengam jelas.




35

2.4.2. Persyaratan Khusus

a

Tata letak Bangunan

Hicarkt dart penyewa yang tethesar dan terpenting (major .tenants,

anchors tenants ). Suatu pusat dengan satu penyewa tunggal mungkin

cukup memilikt konfigurast sirkulast linter. Fastlitas dengan tiga atau

lebih penyewa utama membutuhkan loop atau kelompok — kclompok

jalur sirkulasi. Perlu memperhatikan pintu samping, pintu darurat dan

Juga untuk pintu servis / dropping / logistik.

Kenyamanan Pengunjung

- Pengunjung pada umumnya akan berada 1,5 jam — 2 jam dalam
fasilitas tersebut ketika bepaian.

- Bahan lantai Jangan terlalu hicin sehingga enak untuk berjalan.

- Fasilitas yang bervariasi, bisa pada ruang, dekor, cahaya dan
sebagainya sehingga membuat nyaman.

Keamanan

Fasilitas keamanan yang mewadahi sangat diperfukan baik terhadap

aksi kekerasan yang serius maupun pencurian.

Karakter bangunan

Karakter bangunan yang bersifat komunikatif dan komersial, untuk

mewyjudkannya dibutuhkan perancangan ruang yang memberni kesan

terbuka, menerima sertakemungkinan pengaruh lingknnpan sekitamya.
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e. Efisiensi Pemakaian Ruang
Perencanaan dan perancangan ruang yang efisien tanpa mengorbankan
factor — factor penting lainnya diperlukan karena harga tanah yang
tinggt sedangkan fasilitas komerstal tnt harus mendapat untung sebesar
— besamya.
2.43. Persyaratan Standar

a. Anchor Tenant

Kunci sukses sebuah Mall adalah masalah perencanaan Keys Tenants
vaitu pemilihan dan penempatan anchors tenants. Penyewa utama
seperti department store, supermarket pemempatannya harus mampu
menjadi magnet bagi pengunjung.

b. Atnum
Sebagai pusat dan Mall yang merpakan tempat berkumpul dan pusat
dari orientasi dari semua fungsi komersial yang ada Juga dapat
digunakan Scbagai tcmpat pameran atau pedagang kaki lima
menggelar barang dagangannya.

¢. Koridor
Ciri wama yang membedakan Mall perbelanjaan dengan pusat
perbelanjaan yang Jainnya adalah koridornya hunggal dengan atrium
disepanjang koridor, dengan lebar 8 — 16 m. Dengan perletakar anchor
tenant pada wyung — yjungnya, atrium sebhagm pusat, mau tidak mau‘
mengarahkan pengunjung untuk melewatt koridor tesebut kearah

daerah magnet, sechingga semua toko terlewat.
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d. Stuktur
Pada dasarnya ada tiga alternatif struktur bangunan, dengan bentang
yang ideal di perkirakan antara 12 — 15 m. Adapun alternatif tersebut
adalah :
- Rangka baja structural
- Rangka kayu structural laminated
- Rangka beton, yvang mungkin pra cetak, atau cetak ditempat.
e. Utilitas
Material Instalasi listrik
- Masing — masing petak dilayani ofeh panel / circuit breaker
tersendiri
- Dengan bus ducs, yang fleksibel namun kurang ekonomis
Pengkondisian Udara
- Central Plant. Modal awal lebih tinggi, perawatan tak terlaiu
tinggi, membutuhkan teknisi khusus, kerusakan akan
menimbulkan gangguan total, kontrol multizone akan mahal dan
rumit, membutuhkan ruang térsendiri dan hilangnya area sewa.
- Individual units. Modal awal lebih rendah, perawatan tinggi tidak
membutubkan teknisi khusus, kerusakan akan menimbulkan
gangguan schagian, tidak kehilangan area sewa, namun perle

hubungan ke atap dan struktur khusos.
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f. Material Lantai dan Dinding

- Arca sewa. Lazimnya disecrahkan pada penyewa dalam bentuk

lantai semen datar dan licin. Finishing merupakan tanggungan

penyewa.

Area mall. Dt finishing dengan terrazza atau buatan semacamnya

dimana pertimbanganya adalah ketahanan, harga, dan perawatan.

- Area layanan. Lazimnya dalam bentuk lantai semen biasa, yang
mungkin di fintshing dengan warma dan scbagainya.

Dinding eksterior, interior sekitar area pelayanan, partisi interior antar

petak. Secara umum, untuk lantai dan dinding berlaku pertimbangan :

Biaya awal dan perawatan, Usia matenal dan dampak penggantian,

Kemungkiman penggantian material baru di masa mendatang.

Storetlront dan Dekor

Storefront Sebagai bagian dari pembentukan karakter / suasana mall.

Penyewa meclhihatnya scbagai terpenting untuk menarik pelanggan.

Harus dirancang dengan cermat, termasuk signband dan berbagai tanda

/ grafis. Meski demikian, imajinasi individual penyewa harus

diperbolehkan, termasuk untuk menghidupkan suasana mall.

Dekor untuk memberikan suasana dapat meliputi berbagai jenis :

lantai, dinding, langit — langit pencahayazn, Storefront, singband, stgn

tegak

Elemen — elemen lainnya : Peralatan tengah, area terbenam aiwr, awr

mancur, temapat — tempat duduk, patung, artwork, tanaman_ kios —kios,
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supergrafik, fasilitas — fasilitas umum {lelepon, pemadam kebakaran,

dau lain scbagainya).
h. Tanaman

Tanaman artifictal atau alamt dalam ruangan, ada beberapa
persyaratannya sebagar berikut | Cocok urtuk ds dalam ruangan, sesuas
untuk 1klim lokasi vang bersangkutan, harus distramt cukuvp dan
sekaligus membersihkan debu, harus memiliki tanah dan pupuk yang
cukup, membutuhkan pencahayaan alams, dekat jendela atauw o
bnawah tingkap langit, peru sedikit kelembaban dalam pengkoadisian
udara.
i. Program Ruang berdasarkan hubungan ruang antar kegiatan, sifat,
jenis, dan sasaran pelayanan, dapat dikelompokkan :
- Zona Publik (Plaza, trotoar, jembatan penghubung, parkir)
- Zona Semi Publik (ruang jual beli, servis (lavatory), mail)
- Zona Seai Privat (restoran, arca bermain anak, musholla)
- Zona Privat (ruang pengelola elektiikal, gudang)
25  Studi Observasi Pusat Perbelanjaan
Studi observasi lapangan dilakukan sebagai bahan untuk melakukan
perbandingan dan acuan untuk mendapatkan konsep pusat perbelanjaan yang jelas
dan terarah.
2.5.1 MaMlichore Mall
Malliooboro Mall adalah pusat perbelanjaan di Yogyakarta yang terletak

di JL. Malloboro yang merupakan kawasan perdagangan ( trade center ).




40

Gambar 2.1. Malioboro Mall di Jogjakarta
Sumber : Observasi Lapangan

1. Pembagian Ruang Perlantai

a. Lantai basement
Dengan ketinggian —7.70 digunakan untuk area parkir mobil 3050 m®
dan ruang mekanikal elektrikal 750 m*

b. Lantai lower ground
Dengan ketinggian —4.00 digunakan untuk ruang loading dock
supermarket 15 m?, supermarket 1616 m’, 1oy cei:ter 176 m”, book
store 368 m’, hall 64 m’, retail pertokoan 24 m® ( 3 buah ), 36 m?,
32m?, ( 2 buah ), 44 m* (4 buah ).

¢. Lantai upper ground
Dengan ketinggian + 0.00 digunakan untuk restoran 392 m’, lobby

60 m’, kios terbuka ( 64 m’, 48 m’ ), department store 408 m’, retail
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pertokoan 28 m” (2 buah ), 20 m’ ( 3 buah ), 30 m, 44 m® (16 buah),
52 m’ ( 2 buah ), 66 m".

Lantar I

Dengan ketinggian + 4.00 digunakan untuk department store 1698
m’, retail pertokoan 48 m’, (4 buah ), 44 m’, ( 6 buah ), 56 m’, ( 4
buah ), 140 m”, 132 m” ( 2 buah ), 168 m", §4 m".

Lantai 11

Dengan ketinggian + 8.00 digunakan untuk department store 1754
m", retail pertokoan 56 m” (7 buah ), 48 m” (4 buah ), 44 m" ( 9 buah
), 84m°, 176 m", 196 m".

Lantai HI

Dengan ketinggian + 12.00 digunakan untuk department store 1754

m” dan food center 1316 m°.

Gambar 2.2. Denah kL wtai IIT
Sumber : KP, A.Zaky, 1996
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2. Bentuk dasar ruang
Menggunakan bentuk dasar segiempat schingga penggunaan ruangnya
menjadi mudah. Pola tata letak ruangnya berderet / linier diseluruh sisi
bangunan sehingga dalam penggunaan rmaangnya menjadi efisien.

3. Penampilan Bangunan ( Building Performance )
Malioboro Mall merupakan perpaduan antara gaya Eropa, cina, dan
tradisional Jogjakarta. Hal ini untuk menyesuakan dengan fasad yang
menghadap jalan di Malioboro, dibagi menjadi bagian kecil — kecil
untuk menyesuakan dengan irama / ritme fasad bangunan yang ada
disepanjang jalan Malioboro. Selain itq juga menenxs;kan ruang pejalan

kaki dibawah bangunan yang menjadi salah satu ciri Malioboro. (

Wondoamiseno, 1991 ).

Gambar 2.3. Tampak Depan Maliobore Mall
Sumber : Observasi Lapangan .
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4. Sistem Struktur
a. Sistem struktur kolom
Pola grid yang digunakan adalah 5, 6, 7. 8. yang paling banyak, dan
9 m schingga didapat mang yang luas dan bebas kolom yang
memudahkan dalam pengaturan maﬁgnya.
b. Sistem struktur atap
Menggunakan rangka baja agar dapat digunakan pada bentang lebar
dan penutup atap transparan ( sky light ) pada tempat tertentu untuk
memasukkan cahaya alami kedalam ruangan.
S. Sistem Transportasi Vertikal
Alat transportasi vertikal untuk pengunjung menggunakan escalator dan
tangga. Perletakan escalator pada bagian tengah bénglman sehingga
mudah dilihat dan mengarahkan gerak pengunjung kesefuruh area lantai

dan akan berpengaruh terhadap penggunaan ruang sirkulasi.

Gambar 2.4. Alat Transpertasi Vertikal ( Escalator )
Pada Malioboreo Mall

Sumber : Observasi Lapangan




6. Pola Sirkulasi
Pola sirkulasi bersifat linier yang diarahkan oleh perletakan unit

pertokoan dan escalator, schingga letaknya menjadi fleksibel dan

penggunaan ruang sirkulasinya menjadi efisien.

Gambar 2.5. Selasar Maliobore Mall
Sumber : Observasi Lapangan -

7. Sistem Utilitas

a. Tangga darurat
Perletakan tangga darurat pada sisi pinggir bangunan dan dua
diantaranya terletak pada sudut bangunan sedangkan satu yang
lainnya terdapat diruang servis.

b. Penghawaan
Sistem penghawaan dengan menggunakan Ac sentral.

c. Jaringan Listrik
Menggunakan jaringan yang berasal dari PLN pada kondisi Normal,

sedangkan pada kondisi darurat menggunakan genset.
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8. Parkir
Area parkir mobil dan motor dibedakan sehingga memudahkan sirkulasi
kendaraan.
25.2 Galeria Mall
Galeria Mall merupakan salah satu pusat perbelanjaan di kota Jogjakarta.
‘Banglman ini terletak di sudut antara J1. Jendral Sudirman, JI. Rahayu dan
JI. Dr. Wahidin Sudirohusudo. Adapun luasan site yang digunakan untuk
bangunan tersebut adalah 100.80 X 49.60 = 4606.56 m* dengan ketinggian

atap bangunan 16.00 m. Bangunan ini terdin dari 3 lantai dan 2 basement.

Gambar 2.6. Galeria Mall di Jogjakarta
Sumber : Observasi Lapangan




1. Pembagian Ruaag Perlantai

a.

Lantar Bawah Tanah ( Fasilitas Penunjang )

Dengan ketnggian Jantai — 7.40 m digunakan untuk area parkir
mobil dengan kapasitas untuk 173 mobil dengan Juasan 3269 m’,
mushola dengan luasan 10 m’, dan ruang mekanikal elektikal dengan

Tuasan 662 m".
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b. Lantai Semi Bawah tanah ( Fasilitas Penunjang dan Perbelanjaan )
Dengan ketinggian — 4.20 m digunakan untuk supermarket 1056 m”,
gudang 2 buah ( @ 32 m" ), ruang mekanikal dan elektrikal 630 m’,
pa:ki'r mobil untuk kapasitas 40 mobil dengan luas ruang 1010 m”,
fast food 600 m", serta counter kosmetik sebanyak 6 buah ( @ 16 m"

) untuk 3 counter dan 3 Jamnya dengan luas ruang ( @ 12 m ).
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Lantai Dasar ( Fasiltas Paerbelanjaan )

Dengan ketinggian ruang £ 0.00 digunakan untuk department store (
aksesoris, tas dan kosmetik ) dengan luas ruang 1532 m’. ruang
pamer dengan luasan 288 m’, toko kembang gula 2 buash dengan
luasan @ 32 m’, toko optikal § buah dengan luasan @ 24 m”, 48 m’,

16 m" ), café dengan luas ruang 96 m, ruang fashion 2 buah dengan

luas ruang
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Cambar 2.9. Denah Lantai Dasar
Sumber : KP, Ratna. §, 1998
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{ @ 32 m®), toko sepatu 4 buah dengan luas ruang ( @ 32 m” ), toko
sepatu olak raga dan casual 2 buah {( @ 32 m’ ), galed arloji dan
reparasi 32 m’, area parkir untuk kendaraan roda empat dengan
kapasitas 120 mobil tang terletak diluar bangunan 640 m’.

d. Lantai § { Fasilitas Perbelanjaan )
Dengan ketinggian ruang + 4.00 digunakan untuk department store (
busana wanita ) 1344 m’, toko sepatu dan tas 2 buah { @ 32 m” ),
toko perlengkapan interior 32 m®, toko batik 2 buah ( @ 32 m? )3
toko kaset 32 m’, toko foto dan kamera 64 m’, restoran (KFC) 128
m”, ramah mode 2 buah ( @ 32 m” ), fashion 2 buah ( @ 32 m” ),
toko casual 9 buah ( @ 16 m*, @ 32 m’, @ 64 m’® ), toko jewelry 32
m’, asesoris 32 m”, busana wanita 64 m’, optik 2 buah ( @ 32 m’, 64
m’” ).

e Lantai 11 { Fasilitas Perbelanjaan )
Dengan ketinggian lantai + 8.00 digunakan untok ruang deparimennt
store { busana pria ) 1344 m’, toko peralatan tulis 375 m”, rumah scni
dan kerajinan 2 buah ( @ 32 m® ), Bridal dan salon 32 m’, toko
musik { 64 m% 32 m®), toko batik 48 m°, toko makanan { 160 m?, 48
m’ ), CD rooms 16 o, planet surf 112 w’.

f Lantai 111 ( Fasilitas Rekreasi & Hiburan )
Dengan ketingpian + 12.00 digunakan umtuk reang department store

( perlengkapan rumah tangga dan anak ) 1344 m?, arena rekreasi dan
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Bentuk Dasar Ruang

Menggunakan bentuk dasar segi empat dengan perletakan ruang
sepanjang sisi bangunan secara berderet / linier sehingga rvang dapat
digunakan secara efisien. |

Sistem Strukfur

Menggunakan pola grid 8 m, sehingga didapat ruang — ruang vang luas
dan bebas kolom. Schingga memudahkan dalam tata letak ruang dan
arah gerak pengunjung sesuai dengan fungsinya Sebagai tempat
perbelanjaan. |

Sistem Traunsportasi Vertikal

Sirkulasi di dalam bangunan secara vertical menggunakan escalator, lift
dan tangga, schingga arah gerak pengunjung lebih leluasa karena adanya

berbagai altematif alat transportasi. Perletakan lift dan escalator pada

bagian tengah ruang, akan memudahkan penggunjung.

Gambar 2.11. Eskalator Galleria Mall
Sumber : Observasi Lapangan
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Sistem Utilitas
a. Tangga darurat
Tangga darurat diletakkan pada bagian ptaggir sehingga memwbertkan
faktor keamanan jika terjadi bahaya kebakaran.
b. Penghawaan
Sistem penghawaan menggunakan AC Sentral.
¢. Jarningan Listik
Menggunakan jarngan PLN dalam kondist normal dan genset pada
kondisi tertentu.
Parkir
Area parkir mobil dan motor dibedakan, sechingga memudahkan sirkulasi
kendaraan.
Aksesibilitas
Pintu masuk ke dalam bangunan ada 2, baik itu pintu masuk atanpuon
pintu untuk ke luar bangunan. Perletakan pintu masuk pengunjung
dibedakan dengan pinfu service, sehingga tidak mengganggu sirkulasi
pengunjung dan tidak mengganggu pemandangan yang ada. Pintu
service langsung berhubungan dengan ruang bongkar muat baraag agar
efisien.
Pola Sirkulasi
Pola sirkmlast yang terjadi di dalam tiap banpunan terletak dr tengah

dikelilingi oleh umit toko vang ada, schingga ruang yang digunakan
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untuk sirkulasi menjadi efisien karena mengarahksn pengunjung pada

setiap bangunan dan ruang yang digunakan sesuai dengan kebutuhan.

Gambar 2.12. Selasar Galleria Mall
Sumber : Observasi Lapangan

2.6. Studi Literatur Pusat Perbelanjaan

Adapun Studi literatur ini dimaksudkan untuk menambah wacana teort
terapan yang juga sebagai acuan dalam menganalisis permasalahan yang ada.

2.6.1. Nanuet Mall

Bangunan Mall yang dipilih Sebagai acuan adalah Nanuet Mall. Bangunan
mall ini pernah meraih ISCS Design & Construction Award pada tahun 1991.
Lokasinya terletak pada sebuah dacrah strong economic market, yaitu dibagian ‘f
utara kota New York, tepatnya di Rockland Country. Adapun data lengkapnya |
‘ adalah Sebagai berikut :

‘ Nama : Nanuet Mall

Alamat :N. Y Route 59 Nanuet, NY 10954
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Developer : Corporate Property Investors New York
Arch/ designer : Thompson, Ventulet, Stainback & Associties, inc. Atlanta
Tipe lokasi : enclosed Regional Mall / Suburban

Luas site : 62 acres

Gambar 2.13. Nanuet Mall

Sumber : www.simon.com

Bangunan Mall terdiri dari dua lantai, yang mana sangat berhasil dalam
pengaturan pola sirkulasinya. Letak tangga yang hanya terletak pada satu sudut
schingga memaksa pengunjung untuk melalui seluruh area retail. Dengan
demikian seluruh area retail mempunyai nilai ekonomis yang sama. Karena hanya
terdiri dari dua level lantai, pengunjung yang baru masuk bangunan Nanuet Mall

: ini dapat melihat keseluruhan isi dari bangunan.




3.1.

3.2.

35

BAB II1

Kajian XKonsep — Konsep Prinsip Komersial Banganan
Kajtan tentang konsep — konsep‘ prinstp komerstal bangunan berttjuan
untuk memberikan arahan atay acuan terhadap rancangan Shopping Mall
di Kota Jambi yang mengacu péda ponsip nilai komerstal bangunan.
Schingga hasil akhir dant desain 1 selaras atau serasi dengan konsep
penekanan yang dibuat.
Pengertian Umum Komersial
Komersial artinya
a.1. Bersangkutan dengan niaga atau perdagangan
a.2. Dimaksudkan untuk diperdagangkan

{ KBBI, Edisi Kedua, Dep P & K, Balai Pustaka )
Jadi, Prinsip Komersial Bangunan adalah aturar - aturar yang dapat
dipergunakan dalum mengkomersilkan suatu bangunan sehingga menjadi
daya tarik bagi konsumen sebagai rolak wkur berhasil tidaknya bangurian
komersial tersebut.
Tinjavan Penampilan Bangunan
Bangunan Komersial tidak dapat dilepaskan kaitannya dengan maszlah
kedatangan konsumen yang akan menjadi pemicu dari kegiatan komersial
yang beroriemasi pada perolehan keuntungan materi. Oleh karena itu suatw

fasilitas komersial harus mampu menggugah keinginan konsumen mtuk
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datang dengan cara menyesuaikan penampilan bangunan dengan image

konsumen.

Citra Visual Bangunan Komersial

Penampilan visual penting artinya bagt bangunan komerstal, guna

memben persepsi pada orang yang mehhatnya untuk mengetabw

keberadaan bangunan komersial tersebut dengan cara menyesuatkan citra

visual bangunan komersial tersebut dengaan image orang vang melshatnya.

Untuk itu perlu diupayakan citra suatu bangunan komersial yang mehiputi (

Hoyt, 1978 )

1.

Clarity ( kejelasan ) vaitu sifat dari penampilaan visual yang dapat
menunjukkan gambaraan mengenai fungsi fasilitas  tersebut.
Maksudnya adalah visual pusat perbelanjaan  harus  dapat
menunjukkaan dengan jelas fungsi bangunan tersebut yaite Scbagai
pusat perbelanjaan.

Boldness ( menonjol ) yaitu sifat yang menunjukkan kesan menonjol.
Jadi suatu pusat perbelanjaan penampilannya harus menonjol dari
lingkungan sekitarnya agar fasilitas perdagangan tersebut dapat
menank perhatian dani pembeli / pengunjung.

Intirmacy ( akrab ) yaitu sifat penampilan visual yang menunjukkan

keakraban bangunan dengan lingkungan sekdtamya.

 Flexibility ( fleksibelitas )} yaitu suate citra yang memmmgkinkan alik

guna, alh citra dan alth waktu serta membawa pengunjung untuk

senamntiasa mencari dan mendapatkannya.
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5. Complexity ( kompleksitas ) yaitu yaitu suatu citra penampilan
bangunan yang tidak monoton.

6. Efficiency ( clisienst Jyaitu suatu citra penggunaan yang optinaal dan
setiap jengkal ruang dan setiap biava vang dikeluarkan.

7. Investinese ( kebaruan } vaitu suatu sifat penampilan pusat
perbelanjaan yang memberikan citra yang mencerminkan inovasi baru,
ckspresif dan spesifik.

3.4. Tinjauan Elemen Bangunan

Untuk mendapatkan elemen -- elemen vang terdapat pada bangunan. bisa

dilihat dan knteria dasar prinsip — prinsip penyusunan karskieristk

arsitektural ( DK. Ching Francis, 1979 ), vaitu :

A Pembentukan Fasade

Yaitu suatu konsep umum dalam kaidah perancangan arsitektur, vang
membagi bangunan secara visual menjadi 3 bagian :

1. Bagian atap bangunan

2. Permukaan dinding bangunan

3. Bidang dasar bangunan

Gambar 3.1. Villa Kerajaan, Katsora Jepang
Sumber : Dk. Ching Frascss, 1979
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B. Proporsi Vertikal Horisontal
Yaitu perbandingan dimenst Vernkal — Honsontal bangunan yang
nampak secara visual pada penampang fasad bangunan.
Dalam hal imt terdapat 3 kemungkinan proporsi :
1. Dimensi Vertikal lebih dominan dibandingkan Honisontal
2. Dimensi Honsomal lebih dominan dibandimgkan Vertikal

3. Dimensi Vertikal — Horisontal pada proporsi yang seimbang

|

C. Simetn

Gambar 3.2. Proporsi Vertilcal Horisontal
Sumber : Dk. Ching Francis, 1979

Yaitu distribusi bentuk — bentuk dan ruang — ruang yang sama dan
seimbang terhadap suatu garis bersama ( sumbu ) atau titik ( pusat ).
Pada dasarya ada dua macam simetri : |
1. Simetn Bilateral yang mengacu pada susunan yang seimbang dan
unsur — unsur yang sama terhadap suatu sumbu yang sama.
‘2. Simetri Radial vang ferdini dari unsur — unsur yang sama dan
seimbang terhadap dua sumbu atau lebih yang berpotongan pada

suatu titik pusat.
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Gambar 3.3 Taj Mahal, Agra - [ndia
Sumber : Dk, Ching Fraacis, 1979

D. Pengulangan
Pengulangan pola — pola yang sama dan resultante dari trama - irama

untuk mengorganisir satu seri bentuk — bentuk atan mang — roang vang

A-v-Y-w-b-V- - -a
' coaV-ab a b -n o . t :
! A-BCBCBCBA . l
3

o Vp-v-m-bn-b-e-V-r
s-Y-s-b-a-bpo-v-m-bv-n ..
A'B-ABACABABA. .

B A AR Tt .

Gambar 3.4. Fasad Internal |
Sumber : Dk Ching Fraucis, 1979 :

E. Elemen/Omamentasi
Penerapan elemen / omamen arsitektural yang berbeda pada bidang
fasad bangunan dan dapat memberikan ciri — ciri yang khas schingga

penampilan bangunan mempunyai nilai lebih dari bangunan lam dapat

menjadikan sebagai suatu Land Mark.
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Gambar 3.5. Pemandangan Kota Floren
Sumber : DI Ching Francis, 1979

F. Style
Bentukan yang muncul Sebagmi gambaran dan perkembangan

pemikiran berdasarkan budayva, factor alam dan dinamisasi kehidupan.
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Gambar 3.6. Masjid Suleyman, Istambnl - Turki
Sumber : Dk. Ching Francis, 1979
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3.5. Tiajauan Nilai Komersial Bangunan Pusat Perbelanjaan
3.5.1. Pola ( Lay Out ) Mali
Pola mall sangat mempengaruhi kesuksesan sebuah pusat perbelanjaan
yang memakai konsep mall. Dari bermacam — macam pola mall yvang ada,
umumnya tata letak vang paling berhasil adalah yang berbentuk sederhana
seperti bentuk huruf I, T, dan L ( Francis, Northen dan Haskoll, 1977 ).
Hal im sesuar dengan karmaktenstik pengunjung vang umumnya ingin
mudah menemukan toko / tempat vang ditujunya. Bentuk mall vang
parale] ( double comdor ) atau tata letak berbentuk kompleks lainnva
umumnya kurang sokses, dalam arti relanf sedikit dikunjungi orang
Contoh Shopping Mall vang sukses dengan letak sederhana antara lain :
a Explaﬁade Oxmard, California
Dengan mall berbentuk |
"~ b. Yorkdale, Toronto
Dengan mall berbentuk L
c. Franklin Park Mall, Toledo, Ohio

Dengan mall berbentuk T

——————r

0=
0

€3 2408 Scsboama § € Me2 hehesnd L. © O Ml FedereA T

Gambar 3.7. Bentuk — Bentuk Mall yang Berhasil
Sumber : Maitland, 1987




3.5.2. Dimeansi Mall
Untuk dimensi mall, tidak ada kriteria mengenai panjang maksimalnya.

Tapt berdasatkan penyehidikan di AS, panjang mall mimimal 180 m dan
maksimal 240 m. Yang perlu diperhatikan adalah mall jangan terlalu
panjang schingga pengunjung tidak mampu begalan sampai ke ujung mall
Panjang mall ini bisa dipecahkan oleh square, courts dan ruang terbuka
Jainnya. Ruang atau plaza ite tidak hanya berfungsi menampung fasilitas
tempat duduk, tanaman dan sebagainya,v tetapi juga harus mampu
menvediakan ruang yang cukup untuk menampung pelubcran pengunjung
pada saat — saat ramai, schingga kemacetan dapat dihindan. Total area

pada mall ( termasuk square dan courts ) mimmal 10% dan fuas lanta

Shopping Mall.

Contoh Plaza / Ruang Terbuka
Sumber : WWW. Simon.Com
Problema yang sulit pada tata letak mall adalah meningkatkan teon *

visual stop “, yaitu : “ if the shopper is not trapped she will pass through .
Dengan kata lain aliran pengunjung harus diarahkan juga agar mercka

tidak hanya lewat begitu saja tetapi terdorong untuk melihat ke dalam toko



yang mercka lewati. Hal ini dipengaruhi juga oleh potongan mall, terutama
tinggi vang punya pengaruh lebih kuat pada skala Faktor — factor lain
yang mempengaruhi dimensi adalah bentuk wama dan pola permukaan
bidang — bidang yang membentuk, bentuk dan perletakan Jubang — Jubang
pembukaan, sena sifat dan skala unsur -~ unsur yang diletakkan
didalamnya { bangku, pohon ).

Bentuk mall dapat bervariasi seperti gambar di bawah ini -

’,
g

updel mcichar Yc atas AAraTas ke stas mengrunalan cres

Gambar 3.8. Variasi Beatak Mall
Sumber : Maitland, 1985

3.53. Proporsi Mall
Proporsi / perbandingan skala, secara psikologis sangat mempengaruhi

pembentukan kesan akrab pada mall.

1. Proporsi plaza ( mall ) yang vertical akan mempengaruhi kesan
bangunan, menimbulkan kesan agung, formal -atau bahkan
menghimpit (D/H <1).

2. Proporsi yang .tedalu horizontal akan mengakibatkan kesan
meruang berkurang (D/H > 2 ).
3. Proporst yang berimbang dapat diupayakan menmimbulkan kesam

akrab (1 <D/H=2).
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Gambar 3.9. Peagaruh Proporsi pada Karekter Ruang
Sumber : Maitlaad, 1985

Dalam kaitan dengan proporsi, pemakaian skala sangat mempengaruhn
proporsi yang dihasilkan. Misalnya pada pemakaian skala manusia dalam

proporsi ruang dapat memimbutkan kesan akrab.

3.5.4. Tata Letak Tenant ( Area Jual Beli )

Dengan hanya memiliki satu kondor, diharapkan semua toke akan
terlewati oleh pengunjung sehingga semua lokast memili nilar komersial
yamg sama. Penataan toko ( retail ) dan anchor tenants ( boskop,
department store, supermarket ) yang baik akan mendukung ienadinya
aliran pengunjung yang merata disepanjang mall. Komposisi yang paling
baik adalah 50 % retail tenant dan 50 % anchor tenant, sebagaimana
dimuat dalam majalah konsturksi edisi juni 1992.

Perletakkan anchor tenant biasanya pada ujung atau pengakhiran
koridor. Untuk mendapatkan suasana mall yang varatif dan tidak
membosankan, para penyewa diberi kesempatan dalam mendisplay
tokonya sesuai cita rasa dan ciira produknya asal kesatzan suasana mall
harus tetap tegaga. Hal ini sekaligus memudahkan pengunjung toko vang

dicannya.
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3.55. Peancahayaaa
1. Pencahayaan Alarm
Untuk menumgang konsep ruang vang mencrus ( Confinuos Space)
pada mall, bagian atap mall biasanya disclesatkan dengan skylight.
Dengan demikian unsur luar seperti langit, sinar matahan terlihat
schingga ruang mall seolah udak terbatas. Selain nu skylight juga
membernt keuntungan dar segi penggunaan energi. Dengan adanya

skyhight, penggunaan lampu didaerah mall pada siang han menjadi

sangat mmimum.
x \ AN . - .
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Gambar 3.10. Sistesn Penerangan Alami Melalui Skylight
Samber : Maidand, 1985

2. Pencahayaan Buatan
Pencahayaan buatan dapat digunakan sebagat :
a. Penerangan Umum
b. Daya tank bagi pengunjung
¢. Memamerkan barang
d. Membentuk suasana yang diinginkan

e. Iklan/promosi




Perletakan lampu pada mall disesuaikan dengan kebutuhan dan fungsi

lampu tersebut.

3.5.6. Fasilitas dan Elemen — Elemen Arsitekfur pada Mall

1. Bangku
Berbelanja adalah kegiatan yang melelahkan, oleh karena ttu area
untuk duduk dan beristirahat merupakan sarana peating yang
dibutuhkan pengunjung. Area duduk dapat menjadi area komunikast
dan mnteraksi sosial yang dapat diletakkan pada salah satu bagian dan
malf sejauh tidak menggangu sirkufasi yang ada.

Bangku — bangku disediakan agar benar — benar berguna bagi
pengunjung, akan tetapi biia teriaiu nyaman pengunjung akan berhenti
atau duduk terlalu lama. Oleh karena itu sebaiknya dipilh bangku —
bangku yang sederhana.

2. Arena Bermain
Arena bermain pada mall berfungsi ganda yaitu :
a. Sebagai tempat bermain anak — anak ketika orang tuanya
berbelanja.
b. Sebagai featur yang menarik bagi mall dengan mengambil
bentuk — bentuk mainan berupa sculpture { bentuk binatang,
rumak — mumahan ).

c. Kios-kios
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3. Kios-Kios
Fungsi kios pada jalur koridor / mall adalakh :
a. Faktor penarik bagi pengunjung dan memberi variasi bagi
suasana mall.
b. Tempat menampung pedagang kakt lima untuk jents barang
yang tidak menimbulkan sampah.
4. Arena pamer
Berfungsi sebagat :
a. Tempat promost hasil industn dan teknology.
b. Selain itu juga berfungsi sebagar wadah ipformasi dan daya
tarik pengunjung.
5. Kotak telepon, tempat sampah, papan penunjuk arah, jam dan
scbagainya.
Pengertian Sivkulasi
Alur sirkulasi dapat diartikan Scbagai pengikat ruang — ruang baik di
dalara mauwpun di luar bangunan agar menjadi saling berhubungan
Komponen — komponen dalam sistem sirkulasi bangunan sebagai unsur
positif yang mempengaruhi persepsi kita tentang bentuk dan ruang
bangunan. Rancangan sitkulasi tidak ferjadi dengan berdini sendiri dan
rancangzan ruang — ruang dan struktur bangunan, ‘tctapi secara. terpadu
dengan keseluruhan komponen — komponen menurut Harvey M.
Rubenstein bahwa sirkwlosi adolah letan yong paling vital untuk

menghubungkan beberapa tapak yang ado. Untuk sitkulasi vang bak
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dapat diperhatikan keteraturan ekspresi keindahan dengan syarat — syarat

sebagai berikut :

1.

Langsung

Artinya dapat dicapat dengan jarak vang semimimal wmumgkin,
mengurangi pembelokkan dan kantung — kantung sirkulass.

Aman

Maksudnya persilangan arus sirkulasi sesedikit mungkin atau dihindan
sama sekali. Juga dihwdan tenadinva bottle neck vaitu jalan masuk
yang sempit.

Cukup Terang

Syarat in1 sebenamya untuk memenuhi syarat jelas dan langsung
Semua sirkulasi mempunyai cukup penerangan.

Urunt — urutan yang logis

Syarat ini merupakan syarat yang bersifat psikis, jika dirancang dengan
baik maka pengguna yang masuk tidak akan bingung atau terkejut,
tetapi seolah — olah dibimbing atau diberi kejelasan. Kejelasan tersebut
dapat dengan bahasa arsitektur seperti garis, bentuk ruasgan, ataupun
UNSUT — UNSUT TUang

Dart Pemjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa sickulast didalam

Mall mempunyai peran yang sangat vital untuk mengendalikan ataupun

mengarahkan arus perperakan manusia Sirkulast yang efektif dan efisien

akan memberikan suatu pelayanan kepada pengunjung dalam melewati

suatu unuian — urutan dalam rangka pencapaian antar area.
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Kecepatan Berjalaa

Pada Data Arsttek Ernst Neufert menjelaskan bahwa pada jalan yang datar

baik didalam mauvpun dijuar ruangann, kecepatan pergerakan manusia

dipengaruhi oleh -

a.

b.

g
h

Maksud pejalan kaky

Usia

Jenis kelamin

Berjalan sendinn atau berkelompok ( bedkelompok relatf lebih
lambat )

Subu udara ( orang cenderung berjalan cepat saat suhu udara
dingin }

Membawa barang

Kepadatan arus orang berjalan

Kesesakan arus orang secara keseluruhan

Akan tctapi sccara luas pengaruh dan luar sangat dominan dalam

kaitannya dengan kecepatan pergerakan. Semakin banyak orang berjalan

pada suatu area sirkulasi { kepadatan tinggi ) maka kecepatan yang

ditimbulkan oleh pejalan kaki tersebut akan semakin rendah Rentang

kecepatan bisa lebih kecil lagi bila kepadatan dan arus pejalan kaks

bergerak kesatu arah.

Standar Ruang Sirkulasi

Umtuk aktifitas yang sama dengan kondisi yang berbeda, ruang sirkulasy

yang dibutuhkan memiliki dimensi yang berbeda. Misalnya dimensi ruang
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sickulasi untuk ruang retail area tidaklah sama dengan dimensi ruang

sirkulasi selasar mall. Hal ini disebabkan oleh volume pengguna sirkulasi,

pola pergerakan yang terjadi dan factor — factor lain yang mempengaruhi.
3.63. Ukuran dan Kebutuhan Gerak

Pada buku “Data Arsitek™ Neufert telah memberikan standar vkuran dan

kebutuhan ruang perak untuk sirkulasi . Ruang gerak yang dibutuhkan

sescorang dalam aktifitas sirkulasi tidaklah sama.

15—
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Gambar 3.11. Kebutuhan Ruang Gerak Antars Dinding Baias
Sumber : Ernst Neufert, Archited Data

" Gambar 3.12. Kebutuhan Raang Gerak Dalam Sekelompok Orang
Sumber : Evust Neufexrt, Archifed Data

3.6.4. Dimensi Ruang Sirkulasi

Batas kondisi arus orang berjalan bebas kira — kira 3.3 orang / m. Pada
kondisi yang lebih padat menyebabkan orang tidak dapat berjalan dengan
kecepatan biasa atau tidak dapat mendahului oraang yang berjalan lambat.
Kepadatan maksimal yang digunakan untuk merancang ruvang sirkulasi

biasanya adalah 1.4 orang / meternya. Dalam kondisi inipun orang masih
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berjalan dibawah kecepatan alami dan kadang masih kurang nyaman untuk

gerak yvang pendek. Dengan koridor yang lebamya lebih dani 1200 cm

kapasitas arus orang akan proporsional terhadap Jebar terscbut. Padaa

kondisi yang lebih sempit lagi, dua orang berpapasan tidak akan

mendahului dengaan mudah.
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3.6.5. Sirkulasi Bangunan Mall
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" Gambar 3.13. Kebutuhan Ruang Gerak Maausia Sambif Metangkah

Sumber : Ernst Neufert. Archited Datax
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Gambar 3.14. Kebutuhan Ruang Gerak Untok Jinjingan

Samber : Erust Neufert, Archited Data

Bangunan Mall Scbagai bangunan komersial merupakan bangunan yang

memiliki banyak ruangan dengan intensitas pemakaian yang didasan oleh

waktu — waktu tertenfu yaim menurut jadwal jam sibuk atav rush hour,

hingea tingkat kepadatan dan waktu kewaktu tidaklah selalu sama. Poia

sirkulasi biasanya memiliki konfigurasi alur gerak linter dengan mengikuti




pola pembentukan ruang — ruang pada area retail, seperti selasar yang
berada disisi ruangan retail atau koridor yang diapit oleh ruangan retail
tersebut. Jalan — jalan yang Jurus dapat menjadi unsur pengorganisir utama
untuk satu deretan tuang — ruang Scbagat tambahan jalan dapat
melengkung, berbelok ataupun membentuk kisaran ( loop ).

Bentuk ruang sirkulast untuk suvatu bangunan akan sangat beragam
walaupun memiliki fungsi vang sama. Bentuk sirkulasi tergantung pada :

a. Adanya batasan jalur sirkulasinya.

b. Bentuk sirkulasi berkaitan dengan bentuk ruang vang

dihubungkannya.

c. Kualitas skala, proporsi, pencahayaan dan pemandangan yang

dipertegas.

d. Bukaan — bukaan jalan masuk kedalamnya.

e. Perannya terhadap perubahan ketinggian lantai dengan tangga dan

tanjakan.

Kualitas skala / proporsi ( lebar dan tinggi ) suatu jalur sirkulasi harus
sebanding dengan macam dan jumlah lalu lintas yang ditampungnya, dan
tujuan pelebaran suatu jalur sirkulasi tidak saja untuk menampung lebih
banyak lalu linfas tapi juga untuk menciptakan tempat — tempat
pemberhentian, untuk beristirzhat atau mentkmatt pemandangan. (
Arsitektur bentuk, ruang dan susunarmya — DK. Ching ).

Kualitas sebuah jalur sirkulasi pada sebuah Shopping Mall sangat erat

kaitannya dengan jumlah ruang yang dihubungkan dan volume pemakai

[ ——
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disetiap ruang — ruang lersebut. Jalur sirkulasi pada bangunan — bangunan
Shopping Mall memilikt cirt - cirt khusus yaitu adanya papan — papan
promosi, bangku — bangku tempat duduk — duduk, ataupun adanya kafe
ditept jalur swkulast, yang mana hal ttu harus dygadikan suatu
pertimbangan lain dalam hal menghitung luasan jalur sirkulasy, schingga

adanya hal — hal tersebut tadak mengurangi kapasitas jalur sirkulast

terhadap pengguna.

Pengertian Ruang PDalam

Ruang dalam disini dapat diartikan sebagai wadah kegiatan vang berada
dibawah atap.

Definisi dari ruang dalam adalah suatu wadah yang dibatasi dengan bidang
dasar ( lantai ), bidang vertical ( dinding ), dan bidang yang melingkupinya
( atap ), yang juga mempunyai bentuk, uvkuran, warpa, tekstur, serta
kualitas lainnya yang mengungkapkan dan mewadahi suatu fungsi
tertentu. ( Edward T. White, Ordenng System : an indroduction to
architectural design, 1973.

Prinsip — prinsip tata ruang dalam adalah :

» Proporsi { perbandingan ukuran )

« Komposisi ( susunan / aturan, susunan anfafr komponen ruang,
susunan aniar pelengkap hiasan, dan susunan antata unsure —
unsure ruang dalam ).

s Balance { keseimbangan )

- Vertikal ( hiasan, pelengkap ruang, dan lain - lain }
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- Horisonta! { tata letak lay out serta perabot )

¢ [rama ( keteraturan menunjukkan kemonotonan / statis, keteraturan
dan irama menunjukkan kedinamisan / tidak monoton )

« Harmoni / keselarasan ( ungkapan dengan bentuk, wama dan
tekstur ).

« Kontras ( menghilangkan sifat yang monoton, ditunjukkuan dengan
bentuk, warna dan tekstur )

3.7.1. Sifat Ruang
Secara gans besar sifat ruang dibedakan atas

1. Ruang nyata

Yarte ruang yang dapat divkur secara nyata dan bisa dirasakan
keberadaannya karena bentukan dan bebempé bidang atan komponen
tertentu. Ada dua ruang nyata yaitu ruang tertutup dan ruang terbuka.
Ruang yang mempunyai hubungan langsung dengan bagian luar. (
Ibid)

Bentuk ruang yang sederhana yang terdin dari empat dinding, lantai
dan iangit — langit akan memberikan kesan kearah vertical atau
horizontal, menyempit atan membebas lwaskan. ( Friiz Witkening, Tata

Ruang, Kanisius, Jakarta ).

R Ay —'_fiﬁ
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Ruang Abstrak

Yaitu tuang yang tidak ada batasnya dan tidak ada fakta yang nyata
dan tidak mudah dipahami secara visual oleh setiap orang Untuk dapat
merasakan ruang abstrak, sesecorang hams mempunyat kesadaran,
kejehian dan pengalaman tentang rvang. ¢ .J Pramudii Suptandor,

Desain Interior, 1999)

CONEOH RUANG  ABEERAK

Kesan ruang dapatditentukan dengan lubang jendela, vang bukan
hanya berguna untuk jalan masuk sinar matahari atau untuk
memandang keluar dan dalam ruangan, tetapi juga untuk memberikan
perasaan terlindung secara aktif dengan mata, bukan hanya secara pasif

oleh dinding — dindind muang. ( Fritz Witkening, Tata Ruang }




BAB IV

ANALISA

4.1. ANALISA SITE

4.1.1. KonNoist 8ITE Batas Batas Site

Sebelah Utara : Jl. Guru Muchtar
Sebelah Selatan : JI. Syamsudin Uban
Sebelah Barat ;: Daerah Pertokoan

3 Al anRm g e

O 0O 0 O

Sebelah Timur : Pemukiman Penduduk

, fas
Keterangan Site

1. SYaMumY - GRAV

a Lokasi Site pada J1. Hayam
Wuruk
Q Luas Site+ 1,SHa

1. GURU MocHEAR

ILHAYAM WURUK
o KDB60~80%

o KLB2-6 D\—-[ D D

VAERAH Portoxosl
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SEBELAH WUTARA
SITE TERDAPAT

AREA AKADEMIK

=

§ g

2

s (ict 5

o é
]

SEBELAH TIMUR
SITE MERWPAKAN
PEMUKIMAN
PENDUDUK YANG
PADAT

I Havam wORUK

SCHNEMATIC DES I G N

W:DD__] ]

Ly HAR _ Dacnad pprTokony
BARAT TERDAPAT

BANGUNAN RUKO

BERLANTAI DUA

" hepings it Do, Jarnbi



4.1.2 KONTUR
Relatif datar karena site
dulunya bekas lapngan I HavaM WORUR
sepakbola ‘

fice

4.1.3. NOISE _
Sumber Noise berasal dari
kendaraen bermotor vang
utama dari  Jl. Hayam

Wuruk
NOIGE

———— LHAYAMY- P WA i

WURUK

4.1.4, POLA PERGERAKAN
ANBIN
Pola pergerakan angin dimulai
dari arah timur menuju kearah
barat

Fhoppisg Matt De Janbi i



4.1.5. PEREDARAN MATAHARI
Pada bagian timur bangunan
harus diberi Shading agar
sinar matahari tidak akan
memberikan efek kesilauan

dan efek panas dalam ruang

4.1.6., DRAINASE
Arah drainase air hujan
menuju ke arah selatan

yaitu J1. Syamsudin Uban

SCRHREMATIC DES3S\IGN

-------




4.2, FPENENTUAN TITIK MASUK

Titik masuk pejalan kaki dari Titik kelur kendaraan
argh barat untuk mengantisipasi

dikonsentrasikan  pada
. —
pengunjung dari segaia arah arah selatan site yaitu

\\ | pada Jl.  Syamsudin
\ A / \ Uban dengan
d < \ pertimbangan jalan ini
// \{h’ | N tidek  dilalui  oleh

A\,

y kendaraan umum
"\

Pemisahan titik keluar dan Titk masuk  kendaraan dari

titik masuk kendaran untuk argh barat untuk
memudahkan aksesibilitas
pengunjung yang berasal dari

argh utara yang merupakan

menghindari crossing

jalur kendaraan padat.

SCHEMATIOC DE S I G Nuwea, , 1\

r ” M@&gwé



_____ :Titik masuk pejalan kaki A \\
——— : Titik masuk kendaraan \:\ g ~

—— : Titik keluar kendaraan | X \

—— : Trotoar disepanjang site m

—— : Arah sirkulasi kendaraan /

Pemisahan  titik  mwasuk

kendaraan dan pejalan kaki \

pada sisi ysng berbeda

untuk menghindari crossing

kendaraan dengan pejalan

Penentuan titik masuk yang
% aman untuk menghindari

crossing kendaraan, yaitu

farak titik wmasuk dengan

: persimpangan minimal 2 X
———— LGURU ————— 2% LEBAR JAAN—t  TvebUK —————
MUCHEAR 1B M aleM " lebar jalan

SCHEMATIEC DES | G N.......
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4.3. LuUAS TAPAK

*  Luas site £ 15.000 ra’

* Be 80 % dari total luas site

* Sempadan jalan minimal % dari lebar jalan
“X8m=4m

¢ Luas site setelah adanya pemotongan karena

sempadan jalan = 13740 m

v Luas dasar bangunan = 80% x 13740 = 10992 ]
m! L///
i
% g
Z
3 &
sl i
) (/<-4 §.
& <
o
— L, SO

1. HayAM WOROR

1 ]

SCHEMATICOC DESI GN
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4.4. LCiTtTRA KDMERSIAL

4.4.1. CLARITY
Yang diwujudkan dalam xejelasan
* Bentuk Massa
Bentuk massa bangunan terinspirasi dari
bentuk massa bangunan lokal yang
berbentuk segiempat dengan pengulangan -
pengulangan bentuk vang tetap mengikuti

pola grid dalam  pengkomposisian

MASSANVA

* Letak Kolom
Perletakan kolom - kolom pada massa
mengikuti pola grid yang nantinya kolom ~
kolom tersebut akan diekspos untuk
memunculkan kesan panggung yang sesuai

dengan citra bangunan lokal

8CHEMATIC DES!I G N
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s Pola Sirkulasi

Kejelasan pola sirkulasi linier sebagai
pengikat antar ruang dan antar massa.

Pola sirkulasi linier merupakan transformasi
dari bentuk pola sirkulasi yang ada pada
bangunan lokal

Pola sirkulasi linier cenderung lebih efisien
dalam penggunaan ruang dan waktu

SCHEMATIEC DESIGN

¢ ¢ — <

p—
RELCAIL
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e ®

Ruang Sirkualasi berbentuk Tertutup
Membentuk koridor yang berkaitan dengan
ruang ~ ruang yang dibubungkan melalui
pintu - pintu masuk pada bidang dinding.

LERLECAK DIANEARA RECAIL

Pola Sirkulasi Terbuka pada Salah Satu

Sisi

Untuk memberikan kontiniutas visual /
ruang dengan ruang -~ ruang Yyang
dihubungkan.

CIRLECAK DADA [ELAAR DEPAV

Pola Sirkulasi Terbuka Pada Kedua —
Sisinya

Menjadi perluasan fisik bagi ruang yang
ditembusnya.

T b
v

SR X
ARORT.

ST
I V2

CERECAK DADA HALL

SCHEMATIC DEBIGN
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Kejelasan dari pola grid dapat menentukan
keteraturan ruang. Organisasi ruang mengikuti
pola organisasi grid.

Grid dibentuk untuk menentukan sebuah pola
yang teratur yaitu bentuk massa bangunan
tradisional mengikuti pola gid yang
dikomposisikan berulang -~ ulang sehingga
menciptakan pola ruang yang berubah menjadi
satu set modul yang berulang — ulang.

RETAIL

Penggunaan void yang dapat berfungsi Sebagai
keleluasaan gerak, dimana pengunjung akan |
merasa berada di ruang yang lapang sehingga
mengakibatkan organisasi terpusat pada area ini.
Penggunaan void Sebagai ruang pusat yang
mengakibatkan munculnya ruang - ruang
sekunder ( retail ) disekitarnya.

~—b-wy
: 1 :

BOCHEMATIC DESIGN
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B Shopping Malt Di Jambi



4.4.2. BOLDNESS

Yaing diwujudkan dalam kemenonjolan
* Bentuk fasade

SCHEMATIC DESIGN

Bentuk fasade bangunan merupakan

perpaduan amara bangunan modern

dengan bangunan lokal

Penggunaan skvlight selain berfungsi
untuk  memasukkan cahaya luar
kedalam ruangan juga berfungsi untuk
menimbulkan kesan mencolok pada
bangunan.

Penggunaan Elemen Bangunan

—

BENCUK ACAY
BANGUNAN CHAUKIONAL

BALHO KLAN CI=l
ool (HOUPMNG 1AL

[nalEE

A

Penggunaan elemen - elemen bangunan
yang ada seperti dinding vyang
bertekstur, massif ataupun kaca

sehihgga berkesan mencolok.

-------

ER0C Koot ONEUK
MEMUNCULKAN KECAN
PANGENG

T—WM D (?afm‘fV




Konsep boldness dari fagade yang

dihadirkan  dengan  adanyz
skylight Sebagai salah satu
unsurnya

Mengekspos kolom

-  kolom tanpa
dinding untuk
memunculkan kesan
panggung

SCHEMATIC DESIGN

Pengulangan unsur - unsur
bukaan Sebagai
penyeimbang  komposisi
dan pengatur ritme pada
facade

Dinding transparan pada area
Shopping Mall dengan kombinasi
bukaan -  bukaan  untuk
memunculkan kesan mencolok

dengan bentuk — bentuk yang
tegas.

88




Bentuk Atap

Bentu atap bangunan menggunakan bentuk
stap ‘bangunan lokal yang berbentuk
limasan dengan ciri khas lis menyilang.

Pada bagian lis atap biasanya dibuat hiasan
bergerigi menyerupai ombak yang berpilin,
Sebagai lambang dari kehidupan nelayan di

laut.biasanya hiasan ini berwarana emas
prada

Bentuk atap ini mengalami perubahan agar
terlihat adanya kombinasi antara gaya

arsitektur bangunan lokal dengan arsitektur
modern,

SCHEMATIC DES! G N.u.....

L MovLave

HIAMAY BEReIRIG|

AcAP KOMBINACI




4.4.3. INTIMARY

Yang diwujudkan dalam keakraban
* Tata Ruang Luar

- Perencanaan Tapak

Entrance masuk kedalam site
bangunan diarahkan kearah area
pertokoan,  dengan  pemaknaan
filosofi bahwa orentasi masyarakat
jambi adalah kearah laut / sungat
‘yang menjadi pusat mata
pencaharian.maka dalam  esensi
bangunan Shopping Mall i yang
dianggap Sebagai pusat dari mata
pencaharian adalh area perbelanjaan.

A

/

omeNeaq (ONGA

ECHEMATIC DESI| G Nu.....




91
4.4.4, EFFICIENQY
Yang diwujudkan dalam keoptimalan
. Penentuan Bentuk Ruang
a.Segitiga
Segitiga menunjukkan adanya kestabilan bentuk. Pengambilan

bentuk segitiga Sebagai dasar ruang, akan mengakibatkan

| o /’ \ DLA GRKOLLY YNNG
banyak ruang vang terbuang percuma dalam penataan ruangnya, ]
_ . T m NS PENEMPAEAY PRIALT
dan terlihat adanya kekakuan dalam pola sitkulas) kegiatannya. A\ !
' DENEMDACAN PEAgTT
b.Lingkaran PERAGOT

AMMNN

Lingkaran merupakan bentuk vang mempunyai pusat, berarah
kedalam dan pada umumnya bersifat stabil. Pengambilan
bentuk dasar lingkaran Sebagai dasar ruang maka akan banyak

ruang yang terbuang secara percuma. Akan tetapi pola sirkulasi

N

akan lebih efisien karena tidak adanya sudut - sudut yang

FOLO GURKULAG!
terbuang.

¢.Segiempat

Segiempat merupakan bentuk yang metral, terarah dan

statis. Pengambilan bentuk segiempal Sebagai bentuk dasar

Kk

*\\\\\\\\\\\\\\ T PERLETAKON PERAGOT

DA A0A RUANG AN
TERGUANG PERCM A

’h/ “—&om éth(@LluL\e

ruang akan menjadi eftsien dalam penataan perabotnya. Dalam

penentuan siatem struktur dan pola sirkulasinva juga lebih
mudah dan bisa diterima.

8CHEMATIODESIGN
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4.5. KESIMPULAN
Kategori Ruang Persyaratan Ruang
. Besaran Total
Kelompok Kapasitas ; Jumlah s S. Pamadam
No Ruang Org/Brg fr{ng;.( Ruang ge s(arre:? Pen&‘an Seli;'is Penghawasn | Pencahayaan Kemudahan Aksesxbxlnas‘ Kehakaran
) gim? lang Tiorizontal | Vertikal | Springkler | Hydrant
15 9% 37 3552
20 128 14 1792
. 10 64 23 1472
1. | R. Retail 8 48 3 9% . . . *
5 32 3l 992
7814
2. ‘S“'Onerep"““’e‘“ 200 3200 3 9600 . . . .
3. | R. Supermarket 200 2944 . 2944 [ . . .
4. | Hall 100 64 3 192 . . .
5. | Atnum ] 50 640 i 640 D » . »
Restorant / Food 7
Coun 216
6. | - R.Duduk 9 216 1 7 ) ) . . .
+ R. Servis 15 72 ] 288
Arena Bermain 2 | 400
- R. Mesin 200
7. Mainan 4 1 120 . . . . .
- R. Permainan 30
anak 820
Cafetaria
8 | - R Café 56 R 180 . . . . .
-~ R. Servis 15 263
9. ﬁfmy & 8 16 2 3 . . . .
Lavatory
10. | - Lav.Pa s 3 32 64 . . . .
- Lav. Pi 5 3 =Y 64
i T
14, | R Louding ! 12,5 5 7s . . . .
R. Parkir
s, | - Motor | 1S 463 694,5 . .
"1 - Mobil 1 12,5 293 3662,5
I | 1 L] {
S M HE M AT e ' !
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4.5. KESIMPULAN

Bessron Total Kategori Ruang Persyaratan Ruang
Kelompok Kapasitas ; Jumnlah s S. Pamadam
No Ruang Org / Brg R%.( Ruang se sm::“. U&m P R S}};"s Penghswasn | Pencahayaan Kemudahan Aksesibiitas Kebakaran
™) glm) enunjang | Servi Horizontal | Vertikal | Springkler | Hydrant
15 56 37 1552
20 128 14 1792
, A0 64 2 1472 '.
1. | R. Retail 8 48 2 9% e . . ’
s 2 3 992
m4
: |
2. | § Deperment 200 | 3200 3 %00 | . . . . .
3. | R. Supermarket | - 200 2944 1 2944 » . ° D
4. | Hall 100 64 3 192 . * . .
5, Atnium - 50 . 640 1 640 e . * . - .
Restorant / Food !
Court 216
6. | - R. Duduk 7] 216 1 7 . . . . .
- R Servis 15 2 1 188
Arena Bermain 2 1 400
+ R Mesin 200
7. Mainan 4 1 120 . . . . .
= R. Permainan 30 :
anak 820
Cafetaria
8 | - R.Caf$ 56 80 ! by ' . . 5 .
- R. Servis 15 t 282 i
R. Seourity &
9. | R Soourh 8 16 : | om . . . .
Lavatory :
10. | - Lav.Pa S 3 32 64 . . . .
- Lav. P 5 3 32 64
14, | X Louding ! 12,5 6 15 . . . .
R. Parkir
15 | = Motor ! 1,5 463 | 6945 . . . .
"} -~ Mobil 1 12,5 LZ% 3662,5

S 0 H F M A T mom g e |
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. Besaran Total Kategori Ruang Persyaratan Ruang
No | Kelompok Copasitas | pg | umlsh | g [T R R | penghoween | Penoiimn Aksesibilitas S, Pamadam Kebakaran
vang Ow/Bra | 1y | ™ams | 0y | U Penunjang | Servis | Pemehwaen | Pencahyaon |t SN Springkler | Fydrant
R. Pengelola
- R. Direksi / 4 24 2 48
Wakil
- R Manajer 8 30 ] 30
16 | - R Suff 8 30 I 30 . . . . .
"| - R. Rapat 15 48 I 48
- R.Tamu 4 16 1 16
- Musholle 10 16 ! 16
- R.Genti/ 140 % I 9%
Lokers
R MEE
+ R. Genset 5 96 I 96
- R, Pompa 3 64 i 64
- R.AHU 2 16 3 80
- R.Sheft ! 06 36 21,6
17. | R. Staff 20 64 1 64 . . .
Kebersihan
Gudang 120 740 ! 740
R. MEB 2 16 | 16
R. Blower 2 16 I 16
R. S. Sempah 1 4 3 20
4.6 ORGANISAS| RUANG PERLANTAI
®  Organisasi Ruang Lantai Basement * Organisasi Ruang Lantai Dasar
— R. Loding Retail R. Servis
:l Gudang Dock
Food Court Atrium Dept. Store
Supermarket
\, Hall
R. Service Mushola
U I A e T R



Organisasi Ruang Lantai 2

Organisasi Ruang Lantai 1 ¢
Retail R. Servis
Retail Void Deps. Store Retail

Restorant
*  rganisasi Ruang Lantai 3

R. Retail R. Servis

Pengelola : » :

|
~ Arena Void | Dept. Store

~ Bermain : .

Cafetaria

S OCHMFEFMATI M N E 2™ o

Retail R. Servis
Void Dept. Store
' Retail




ORGANISAS] RUANG SHOPPRPING MALL

R. Genset

...........................................

...........................................

.........................................

Supermarket ‘
!

Food Court
/ Restorant

4.%7.
R.MEE R. Pompa
.......... Lo udlng o
R. AHU
T R Secumy :
R. Shaft &
Informasi
—
Musholla
1
R. Ganti/
Lokers
I

SUOCHEMATIO

D K

Afrium

.............................................

Retail

Hall

Entrance

............................................
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4.8. ZONNING MASSA
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5.1.

BABYV

HASIL RANCANGAN

Sitnasi

Gambar 5.1. Situasi

Letak dari site ini memungkinkan untuk dibangunnya pusat perbelanjaan,
karena selain berada di daerah pusat pe:rdagangan ( bussines centre ) di
kota Jambi. Selain itu bentukan karakter dari site it sendiri secara tidak
langsung mempengaruhi gubahan massa yang terbangun diatasnya,
dimana bentukan dari gubahan massa yang ada menyesuaikan dengan
kondisi site yang ada. Pola organisasi terpusat ini mempunyai sifat dapat
menciptakan konfigurasi ruang yang geo:meh'is teratur schingga penataan

ruang — ruangnya dapat menjadi lebih mudah untuk diakses oleh

98




pengunjung schingga dapat mendukung konsep komersialitas ruang dan
sirkulasinya.

Pola gubahan massa ttu sendirt menggunakan pola organisast terpusat,
dumana ruang — cuang berkelompak mengelilingi sebuah ruang pusat. Pala
bentukan kotak vang menjadi pusat dact @angm merupakaa gubahaa dart
bentuk massa bangunan lokal yang »berbenmk segl empat dengan
pengulangan  pengulangan bentuk yang;temp mengikuti pola grid dalam
pengkomposisian massanya.

Site

ez rz
“gpean

Luas Site : 15000 m°

Rencana awal site yang terbangnn - 108992 m*
Luas Site yang terbangun : 8640 m” ataw berkurang 2352 wm”
Perincian penggunaan dari sefurah fuasan site 1w sendint sebagal berikat -

{ Bangman janias § sefoas 5000 m?
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b

Tempat parkir mobil dengan kapasitas sebanyak 293 buah mobil
dengan area yang diwadahi sebesar 3662.5 m®

3. Tempat parkir kendaraan bermotor;'seluas 6945 m’> yang dapat

menampung kendaraan bermotor sebanyak 463 buah.

4. Pos satpam ada dua dengan besaran lﬁésing— masing 4 m”.

Disini dapat dilihat komposisi dari gubahan yang berbentuk segiempat
dengan pengulangan — pengulangan Srang -di.tambzih dan dikurangi
sehingga membentuk scbuah massa tunggal dengan pola gubahan massa
terpusat. Akses pencapaian kedalam bzmgunat; ity sendiri dapat dicapai
melalui 3 entrance yang terdapat pada s:sx bangunan. Sehingga

memudahkan pengunjung untuk mencapai bangunan dari lokast parkir

kendaraan terdekat.

Poﬁon sebagai peneduh
Pohon sebagai pengarah
Pohon sebagai penghias

Vegetasi hanya berupa vegetasi peneduh,.pengarah:: dan sebagian kecil ada
yang berfungsi scbagai penghias. Tapak yang ﬁ;lak tertutup bangunan
dimanfaatkan sebagai tempat parkir kendaraan baik itu yang beroda dua
maupun yang beroda empat. Hampir tidak adzmya: open space diseba:bkan

oleh fungsi dari bangunan itu sendinn yang berfungsi scbagai sarana
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komersial. Dimana penggunaan site semaksimal mungkin dimanfaatkan

untuk kepentingan komersial yang tentunjra juga tidak terlepas dari konsep

yang telah ada.

Pola sirkulasi didalam site
itu sendin membentuk pola
sirkulasi yang berputar
mengelilingi bangunan,
schingga péngunjung dapat
melihat  semua sisi
Denah

Denah merupakan bagian penting dalam bangunan. Dimana ruang — ruang
diatur sedemikian rupa agar dapat digunakan dengan nyaman serta layak
untuk ditempati dan dipakai. Didalam perencanaan bangunan Shopping
Mall ini perencanaan dan pengorganisasian ruang dirancang agar sesuai
dengan kebutuhan dan fungsinya yaiﬁ; sebagai pusat perbelanjaan,
Kebutuha akan fangsi itu juga tidak terlepas dari konsep yang telah ada
yaitu bagaiman mewujudkan konsep pola tata raang yang sesuai dengan
prinsip — prinsip komersial.Sehingga pengunjung dapat merasa nyaman
serta tertarik untuk mengunjungi ataupun tertarik untuk berbelanja didalam
Shopping Mall ini. Salah satu cara untuk dapat mewujudkan pola tata
ruang bangunan yang sesuai dengan konsep yang ada yaitu dengan jalan
mengembangkan rancangan dengan pendekatan — pendekatan unsure —

unsure komersial seperti clarity, boldness, intimacy, dan efficiency.
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Denah Lantai Basement

lantai basement ini

hampir seluruh

arcanya difungsikan

sebagai tempat parkir

mobil. Selain it

didalam lantai ini juga
. terdapat ruang — ruang

yang berfungsi sebagai system utilitas d'idalan:'.i. bang.unan seperti ruang

AHU, ruang blower, ruang genset, ruang MEE ruang ground water

tank ( gwt ), gardu PLN, ruang trafo, shaft, ldvatory dan gudang. Area

louding dock / bongkar muat barang juga diteinpatkan dalam basement

ini atas pertimbangan kedekatan dengan fungsi penunjangnya seperti

gudang dan lift barang.

Denah Lantai dasar / satu

Denah lantai dasar ini terdin dari ruang — ruang :

» Hall yang berfungsi sebagai space penerim;a dengan pola Entai

yang merhiliki kesan komersial.
Escalator naik sebagai

pengarah sirknlasi
pengunjung

Pola lantai yang dapat
‘mendukung nilai

:lmmersialitas:

‘Hall sebagai  space
penerima
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= Atnwm yang berfungsi sebagai ruang terbuka didalam rvangan
yang dapat digunakan untuk kegiatan — kegiatan pameran ataupun
showroom.

=  Supermarket, retail — retail serta food court.

Denah Lantai Dua & Tiga

Denah lantai dua & tiga
| typikal yang terdiri dari
retail kecil maupun besar
d:an juga department store
sebagal anchor
tc_-'.{anmyamsmi terlihat
adanya void — void sebagai view didalam’-bangunan serta adanya
rotunda sebagai tempat duduk / tempat istirahat yang mengelilingi

elevator ( lift ).

Denah Lantai Empat

. Kedekatan ruang antar
. arena bermain dan
. ‘food court
. memudahkan  orang
- tua untuk mengawasi
. anak — anaknya.

‘Rotunda yang terdapat
. pada setiap lantainya,

Denah lantai empat terdiri dari retail — retail, kanror pengelola, food court,

arena bermain dan department store. Rotunda sebagai tempat duduk /
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istirahat masih ada pada lantai teratas ini. Lift sebagai sarana transportasi
vertikal menerus dari lantai basement hingga lantai empat.

Ruang food court sengaja didekatkan untuk memudahkan orang tua dalam
mengawasi anak — anaknya yang sedang bermain serta dapat pula
berfungsi sebagai tempat istirahat dan melepas lelah setelah lelah bermain
di arena bermain. :

Tampak

Tampak merupakan unsur yang sangat penting dalam dunia arsitcktur.
Dari tampak tercernin fungsi dan citra kegiatan y'ang diwadahinya.
Didalam bangunan Shopping Mall ini tampak diwujudkan dalam konsep

yang telah ada yaitu menciptakan tampak yang’ sesu‘u dengan sifat dan

karakter dari pusat perbelanjaan. Penggunaan Skylighi untuk
menunjukkan konsep kemencolokan

Baliho iklan memberikan cirri
akan citra Shopping Mall

Koridor sebagai jalur sikulasi pengunjung
yang dilengkapi oleh tempat duduk

Kaca sebagai elemen pembentuk
unsure komersial

e

Pada tampak bangunan ini penggunaan ornamen — ornamen serta bidang —

bidang dilakukan sebagai upaya untuk menghaditkan nilai komersialaya
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sehingga menjadi daya tarikk bagi pengunjung untuk mengunjungi
Shopping Mall ini. Kehadiran baliho iklan membenkan kejelasan tampak

yang mencerminkan bangunan ini sebagai pusat perbelanjaan.

Baliho — baliho iklan.

Penggunaan atap limasan

Kaca massif berfungsi untuk
memasukkan cahaya dari luar

Pengolahan bentuk serta bidang — bidang juga dihadirkan sebagai upaya
untuk menghadirkan konsep boldness / kemenonjolan yang membedakan
bangunan ini dengan bangunan disckitarnya. Hal ini dapat terlihat dari
penggunaan elemen kaca massif pada beberapa sisi-bangunan.

Adanya skylight yang berfungsi untuk memasukkan cahaya dari luar
bangunan dengan bentuk kombinasi antara qrsitektur modermn dan
arsitektur local. |

Struktur

Struktur sebagai dasar kekuatan dari bangunan tidak dapat dilepaskan
begitu saja. Penggumaan struktur yang tepat dapat mempengaruhi
kestabilan dari bangunan serta berdampak pada penataan ruang — ruang
yang berada di dalamnya. Untuk itui péxﬁilihén-st;akm: pada bangunan
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haruslah  sesuai  dengan fungsi yang ada disamping harus
mempertimbangkan kekuatan dan keada:m' kéadaan disekitar lokasi yang
akan dibangun. Pada perancangan bangunan ghopping Mall ini pemilihan
struktur didasarkan oleh rancangan organiéasi:.ruang dengan konsep yang
telah ada, dengan mempertimbangkan k&_:kua&m serta kondisi disekitar

lokast. Dimana kondisi tanah tersebut mérupf-akan tanah yang stabil atau>

baik sehingga pemilihan struktur menjadi lébih mudah untuk dilakukan.

Bangunan ini menggunakan struktur beton bertulang dengan basement

sebagai pondasi dan footplat sebagai pendukung kekuatan dari bangunan

Pada atap banguna digunakan struktur baja unfuk mendukung skylight

yang merupakan sarana untuk memasukkan cahaya dari Juar bangunan.
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Sehingga pengunjung dapat merasa berada pada ruang terbuka. Ketinggian
antar lantai pada bangunan ini adalah 4m kecu;';ﬂi lantai basement yang
mempunyai ketinggian 4.5 m. Hal ini dimasudkan untuk memberikan
keleluasaan bagi pengunjung ".

3.6. Perspektif
* Eksterior

pola'?, sirkulasi yang
mel.'pbeﬁkan kejelasan  (
clagty ) bagi

pengunjung Penggunaan
elemen kaca memberikan nilai komersial yang' F_inggi bagi retail - refail
yang berada pada daerah ini. Pada sisi koridor disediakan tempat
duduk bagi pengunjung yang leleh setgléh melihat — lihat maupun yang
berbelanja. | '

* Interior

Suasana ruang sirkulasi

de[;g'ln retail disediakan

tempat  duduk  untuk

m'e']cpas lelah. Kolom -

kolo'fn gjﬂ(spos denga

perhainan  —  permainan




bidang dan tekstur menambah kejelasan dani pola sirkulasi interior.
Rotunda yang berfungsi sebagai kolam Juga dapat dimanfaatkan
s¢bagai tempat istirahat pengunjung. Rotunda ini mengelilingi elevator
yang berda pada area depan anchor tenant ( Wet / department
storxe ). '
Suasana ruang void
memberikan kesan
keleluasaan dan sebagai
view yang menarik bagi

pengunjung.

Penggunaan elemen kaca
pada pintu masuk retail dan permainan pola plafond dapat memberikan

kejelasan dari ruang yang diwadahi. ' 5
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